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BABI

PEHDAVULUAV

1.1.   Latar  Belakang  Hasalah

Eenyataan  menunjukkan  bahwa  dekade   tahun   199g-an   ini

Indonesia  mengalami  perubahan   ekonomi  yang_lebih  banyak

mengandalkan   kekuatan  pasar.   Perubahan   ini  diperlukan  dalam

menghadapi   tentangan  yang  terjadi.   Mereka  yang  melihat

tantangan   ini  sebagai  peluang  yang  memungkinkan  dalan  rangka

mengembangkan  usahanya..  Jadi  bagi  kelonpok  ini,   tantangan

bukan  dianggap  sebagai  hambatan  yang  menatikan  kreativitas.

Namun  adapula  kelompok  nasyarakat  yang  bersifat  pesimis

menghadapi   tantangan   itu.

Masyarakat  yang  sudah  slap  dengan  tantangan  yang  ter-

jadi  memiliki  strategi  tertentu  yang  ditempuh  guna  mencapai

tujuan  yang  direncanakan.   Dan  untuk  mengenbangkan  suatu

usaha  selalu  §aja  menyangkut  masalah  penambahan  dana,   balk

dana   intern  maupun  dana  ekstern.   Sunber  dana  ekstern  pada

umumnya  tidak  dapat  diperoleh  tanpa  menggunakan  jaminan,

untuk  itu  mereka  harus  menberi  berbagai  jaminan  kepada  pihak

pemberi  dana.   Dan  jaminan   tersebut  berupa  benda  atau  bukan

benda.
\

Salah  satu  sumber  dana  dari   luar  perusahaan  adalah

leasing.   Dengan   cara  leasing,   perusahaan  dapat  menarik  man-

faat  penakaian  suatu  aktiva  untuk  jangka  waktu  tertentu,

tanpa  harus  neniliki  aktiva  tersebut.   Dan  penyewa  (lessee)

bersedia  membayar  secara  periodik  selama  jangka  waktu   ter-



tentu  tetapi  pemilik  aktiva  (lessor)   wajib  memikul  biaya

pemeliharaan,   reparasi  dan   lain-lain.

Leasing  mulai   populer  pada   tahun   1968-197@.   Dan   selama

periode   ini,   banyak  perusahaan  bertindak  sebagai   lessor,

terma§uk  sebagian  besar  bank  komersil.

Helalui   sumber  pembelanjaan.leasing,   perusahaari  CV.

Haji   Samad   and   Sons  yang  bergerak  di  bidang  ekspor   kayu  ger-

gajian  mendirikan  pabrik  kayu   (wood  working).   Dan   hasil

pengamatan  permintaan  ekspornya  semakin  meningkat,   hal   ini

dapat  dilihat  pada  tabel   1  tentang  penjualan  dari  tahun  ke

tahun .
TABEL   1

PEHJUAI.AI  RAW  GERGAJIAV
TAHUH   1998   -   1992

TAHUN1998 PENJUALAN SELISIH   KENAIKAN TINGE.    KENAIKAN
(Rp) (Rp) (%)

623 . 644 . 475 , - - -
1992' 642 . 932 . 458 , - 19 . 287 . 975 , - 3'1%

1998 676 . 771. 88© , - 33 . 838 . 558 , - 5.3%

Sumber   Data   :   CV.   Haji   Sanad   and   Sons.

Pada  tabel   I.1.   di  atas  terlihat  bahwa  permintaan   kayu

gergajian   setiap   tahun  meningkat  dari   3,1%  menjadi   5,3%  mem-

buat  pengambilan   investasi  pendirian  pabrik  kayu  dapat

segera  teratasi.   Laju  pertumbuban  ek§por  juga  nampak  pada

laporan  perkembangan  ekspor  kayu  gergajian  Sulawesi  Selatan

tahun   1988-1992.



TABEL   2

PERKEHBAHGAH   EESPOR   RAYU   GERGAJIAH

`    PROPIHSI   SULAHESI   SEI.ATAV

TAHUH   1988   -   1992

TAHUN HAYU   GERGAJIAN

VOLUME    (ton} NILAI.   (US   S)

1988 7 . 979 6 . 527 . 55©

1989 9 . 797 18 .®85 .143

199© 14 . 297 18 . 212 . 317

1991 31-825 15 . 596 . 344

1992 34 `. 659 19 . 215 . 9©3

Sumber  Data   :   Penbelian  Ekspor  Barng  dari  Bank  Devisa

Berdasarkan  kedua  tabel  tersebut,   rancangan  untuk  me-

lakukan   investa§i  mesin  produksi  kayu,   utananya  pengolahan

kayu  karena  untuk  bahan  konstruksi  menjadi  sangat  menarik.

Untuk  melaksnakan   investasi   itu  tenturiya  perusahaan  memerlu-

kan  modal  yang  besar,   akan   tetapi  perusahaan  CV.   Haji  Samad

and   Sons  belum  memiliki  modal  yang  cuku.p   §ehingga  perusahaan

belum  memiliki  nodal  yang  cukup   sehingga  perusahaan  belum

mampu  membeli  mesin-mesin   yang  akan  digunakan  dengan  modal

sendiri  tanpa  bantuan  modal  dari   luar  perusahaan.   01eh

karenanya  perusahaan  berusaha  memiliki  mesin-mesin  tersebut

dan  salah  §atu  cara  yang  ditempuh  adalah  melalui  leasing.

Untuk  itu  ,penulis  sangat  tertarik  meneliti  dan  mengam-

bil   studi-studi   kasus  pada  CV,   Haji  Sanad  and  Sons  di  Ujung

Pandang  dengan  judul  Analisis  Leasing  Sehubungan  Dengan

Rencana   Investasi  Pada  CV.   Haji   Samad   and   Sons  di  `Ujung
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Pandan8

1.2.   Pokok  Per-asalahan

Berdasarkan   latar  belakang  masalah  diatas  naka  dapat

diketengahkan   inti  yang  merupakan  materi  pembahasan  dalam

penyusunan  skripsi   ini  adalah  sebagai  berikut   :
"Apakah. investasi  nesin     industri   kayu     dengan   cara

leasing  dapat  memberikan   tanbahan   keuntungan  pada  perusaha-

an   CV.   Haji   Samad   and   Sons."

1:3.  Tujuan  dan  Kegunaan  Penelitian

1.3.1.   Tujuan  Penulisan
-  Untuk  mengetahui  tingkat  keuntungan  yang  dicapai

perusahaan  Cv.   Haji   Samad  and  Sons  Ujung  Pandang

bila  mengadakan   investasi  mesin   industri  kayu

dengan  cara  leasing,   apakah  dapat  membe.rikan

tanbahan  keuntungan.

1.3.2.   Kegunaan  Penelitian
-  Sebagai  tambahan   informasi  yang  dapat  dijadikan

indikasi  bagi  CV.   Haji  Samad   and   Sons   terhadap

bengambil   keputu§an   selanjutnya.
-  Sebagai  tambahan  bahan  pustaka  bagi  pihak  yang

membu tu hkannya .

1.4.   Hipotesis

Dengan  dasar   latar  belakang  dan  nasalah  pokok  yang

telah  diuraikan,   maka  hipotesis    yang  diajukan  adalah   :

Diduga  bahwa,   jika  perusahaan  CV.   Haji   Samad   and   Sons  ne-

1qkukan   investasi  dengan  .cara  leasing,   maka  keuntungan  yang

diperoleh  akan   lebih  besar.



BAB   11

RERAHGRA   TEORI

2.1.   Pengertian  Penbelanjaan  Perusahaan

Usaha-usaha  untuk  mempersiapkan  dan   mengatur  penarikan

dan  penggunaan  dana  bagi  perusahaan   haruslah  direncanakan

secara  matang  agar  dapat  menunjang  terlaksananya  kegiatan

operasional  perusahaan  secara  efisien  dan  efektif .   Upaya

tersebut  tentunya  berhubungan  dengan  pembelanjaan  perusahaan

atau  business   f inance,   dimana  oleh  para  ekonomi  memberikan

batasan   atau  pengertian  yaLng  berbeda-beda,   namun  pada  hake-

katnya     mempunyai  gambaran  dan  maksud   yang   sama.

Pengertian   pembelanjaan  perusahaan   menurut  James   C.   Van

Home,   Financial   Management   and   Policy   (11-1981)   nengemuka-

kan  sebagai  berikut   :
"The   function   of   f inance   can  be   broken  doHn   into   the

three  maLjor  decision   the   f irm  must  make   :   the   invest-
ment  decision,   the  financing  decision,   and   the  dividend
decision.   Each  must  be   considered   in   relation   to  the
objective   of   the   firm'.,

Batasan   atau  pengertian   ini  menjelaskan  bahwa  manajer

keuangan  dalam  menjalankan   fungsi   harus  memutuskan   tiga

kebijaksanaan  yang  saling  berkaitan  yaitu,   keputusan   inves-

tasi,   pembelanjaan  dan  pembagian  deviden.

Keputusan   investasi  dapat  meliputi,   keputusan  yang

berhubungan   dengan  masalah  penggunaan  noda.1   pada  suatu

perusahaan,   balk  jumlah  kebutuhan  modal  aktiva  tetap   (fixed



asset)   maupun  untuk  aktiva   lancar   (Current   asset)   dengan

memperhitungkan  waktu,   tingkat  bunga  dan   resiko   arus  dana.

Kemudian   keputusan   pembelanjaan   yaitu,   keputusan   yang  men-

yangkut  masalah  pemilihan  berbagai   bentuk  sumber  dana  yang

tersedia  untuk  melakukan   investasi  misalnya  penjualan   saham-

saham  baru   atau  dana     yang     diperoleh     melalui     pinjaman-

pinjaman.   dan   selanjutnya  keputusan  mengenai   kebijaksanaan

deviden  yakni,   masalah  be§arnya  pembagian   laba  yang  dipero-

1eh  perusahaan   kepada  pemilik  perusahaan   atau  papa  pemegang

saham .

Dalam   textbook   lain   karangan   Harry  G.   Guthmann,   Corporate

Financial   Policy   (1-1961)   nenegaskan   bahwa   :
"Business   f inance  can  be  broadly  clef ined  as   the  activity

concerned  with  the  planning,   raising,   controlling  and
administrating  of  the  funds  used   in   the  business".

Pada  konteks   ini  dikatakan  bahwa  pembelanjaan   merupakan

kegiatan  yang  berhubungan  dengan  perencanaan,   pengumpulan,

pengawasan  dan  pengaturan  dana-dana  yang   akan  digunakan

perusahaan   untuk  nenjalankan   kegiatannya  dala.in  neghadapi

keadaan   ekononmi  yang  sering  berfluktuasi.

Selanjutnya  Charles  W.   Gerstenberg,   Financial   Organiza-

tion   and   Management   of   Business   (-1-1959}   menjelaskan   sebagai

berikut   :
•'How  business   are   organization   to   acquire   funds,   how

they  use   them  and   how  prof its  of  business   are  distri-
buted" .

Secara  keseluruhan  pendapat   ketiga  ahli   tersebut  dapat

dikatakan  bahwa  pembelanjaan  perusahaan   adalah  usaha-usaha



untuk  memperoleh  dana  dan   memanfaaLtkannya   secara   ef isien   dan

efektif  guna  tercapainya  tujuan  perusahaan   secara  optimal.

2.2.  Pengertian  Investasi

Secara  kecil-kecilan   kesempatan  untuk  melakukan     inves-

tasi  dapat  berupa  penbelian   kompresor   oleh  tukang  tambal

ban,   pembelian  majalah  atau   koran  untuk  dijual   kembali  dan

membeli   mobil   untuk  dioperasikan.   Dan   secara  besar-besaran

misalnya  pendirian   pabrik.   Kesemuanya   ini  mempunyai   satu

kesamaan  yakni  pengeluaran  sejumlah  uang  disaat   ini  dengan

menperhitungkan  pemasukan   arus  dana  diwaktu  yang  akan  da-

tang.   Untuk  jelasnya  marl   kita  mengkaji   apa  yang  dikemuka.kan

oleh  James   C.   Van   Home,   Financial   management   and   Policy

(186-1981)   adalah  sebagai   berikut   :
•`A  capital   investment   involves   a  current  cash  outlay

in  the  anticipation  of  benef its  to  be  realized   in  the
future.. .

Kemudian   Robert   N.   Anthony   dan   James   S.    Reece,   Manage-

ment   Accounting   (13-1975)   memberi   gambaran   yang   lebih  jelas

lagi  nengenai   investasi,   seperti  yang  dikutip  sebagai  beri-

kut:
"The  proposal   is  to   invest  funds,   that   is  capital,   at

the  present  tine   in  the  expectation  of  earning  a  return
on   this  money   over   some   future  period".

Pengertian  kedua  ahli   ini  dapatlah  dikatakan  bahwa

penanaman  modala  pada  suatu   investasi  bertujuan  untuk  menpe-

roleh  maLnfaat   yang   menguntungkan ''dimasa  yang   akan   datang.

Dana  penanam8.n   investasi   itu  dapat  dibedakan   atas   investasi
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pada  aktiva   lancar  dan  aktiva  tetap.

Pada   investasi   aktiva  tetao  meliputi   tanah,   bangunan,

mesin-mesin/peralatan  dan  pengemba.Iian  yang  diharapkan  dapat

diterima  dalam  jangka  waktu   lebih  dari   satu   tahun   atau

sesuai  dengan  umur   aktiva  tersebut.   Sedangkan  pada  aktiva

lanear   investasi   tersebut  dapat  berupa  persediaan  atau

piutang  dan   hasil  yang  akan  diperoleh  dapat  diterima  dalam

waktu  singkat  yakni   kurang  atau  gama  dengan   satu   tahun.

Dengan  demikian  perbedaan   kedua  macam   investasi   ini   terletak

pada  cara  perputarannya  dan   soal  waktu.   Untuk   itu,   sebelum

mengadakan   investasi  perlu  mengaLdakan  penilaian  yang  akurat

agar   investasi   tidak  merugikan  atau  mendatangkan   laba.

2.3.   Pengertian  dan  Penentuan  Cost  of  Capital

2.3.1.   Pengertian  Cost  of  Capital

Biaya  penggunaan  modal   ata.u     cost   of   capital  merupakan

konsep  yang  sangat  penting  dalam  pembelanjaan  perusahaan.

Kon§ep   ini   dimaksudkan  untuk  menghitung  besarnya  ongkos   rill

yang  harus  dikeluarkan  untuk  memanfaatkan  dana  dari  alterna-

tif   sumber   yang   ada.   Menurut   James   C.   Van   Home,   Fundanen-

tals   of   Financial   Management   (146-1974)   menjelaskan   bahwa

biaya  penggunaan  modal   adalah  sebagai  berikut   :
I.Cost  of  capital   is  the   required  of   return  needed   to

justify  of  capital".

Jadi  berdasarkan  pengertian  tersebut,   cost  of  capital

adalah  rate   of   return  perusahaan  yang  dibutuhkan  dari  peng-

gunaan  modal  yang  diinvestasikan  dalam  rangka  peningkatan



nilai  perusahaan  dipasaran.

2.3.2®   Penentuan  Cost  of  Capital

Lebih   lanjut  dijaskan  bahwa  konsep  cost  of   capital   ini

digunakan  untuk  menentukan,   menolak   atau   menerima  suatu   u§ul

investasi  yang  berfungsi  sebagai  hurdle  rate  yaitu  tingkat

pembatas.   Usul  proyek   investasi  dapat  ,diterima  apabila

menghasilkan   rate   of   returri.  yang   lebih  besar  dari   cost   of

capital  dari  dana  yang  digunakan  untuk  membelanjai   investasi

tersebut .

Fungsi   lain  dari  cost  of  capital  ialah  sebagai  discount

rate   (tingkat  bunga)   ya.ng  memperhitungkan  nilai   sekarang

(present  value)   bila  menggunakan  metode  net  present  value

atau  profit  ability  index.

2.4.   Pengertian  Cash  Flot]

Rencana   investasi   aktiva  tetap,   terutama  pembelian

alat-,alat  produksi,   harus  memperhitungkan  secara  matang

sebab   apabila   investasi  telah  berjalan   kenudian  ditemukan

kekeliruan  perhitungan,   sukar  untuk  menariknya  kembali.   01eh

sebab   itu  manajer  proyek  harus  memperhitungkan   secara  dini

apakah  rencana   investasi  yang  akan  dijalankan  memberi   keun-

tungan  atau   tidak.

Penilaian  atas  usul  atau  rencana  investasi   itu  didasar-

kan   pada   aliran   kas   keluar  netto   (Net  Outf low  of  Cash)   mau-

pun   aliran   kas   masuk  netto   tahunan   (Net  Annual   Inf low   of

Cash) .
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Jadi  bagi   suatu  perusahaan  yang   ingin  mengetahui  berapa.

jumlah  dana  yang   seharusnya  dibutuhkan  dimasa  datang  maka

metode   cash  f low  forecast  yang  paling  relevan  digunakan

untuk  itu.

Adapun   pengertian   cash   flow  nenurut   H.   G.   Wright

(1975,47)   yaitu    :
"Karena  digunakan  dalam  arus   kas  yang  didiskontokan  maka

arus  has  dapat  didef inisikan  sebagai   laba  perusahaan
setelah  pajak  tambah  biaya  penyusutan.

Kemudian   sebagai   tambahan.penjelasan  Fred   J.   Weston  dan

Eugene  F.   Bringham   (1973,249)   memberikan   batasan   cash   flow

sebagai  berikut   :
`.Arus   has  yang  dihasilkan   oleh  perusahaan  dan   Investasi

ialah  yang  dianggap  sebagai  penerimaan   sebelum  penyusu-
tan  tetapi  setelah  dikurangi  pajak.

Dari  batasan  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa  cash  f low

atau  net  cash  f low  adalah  selisih  antara  hasil  penerimaan

has   (yang  diterima  dari  basil  penjuala.n  barang  dan  jasa)

dengaLn  pengeluaran-pengeluaran   has  yang  dipergunakan  meng-

hasilkan  barang  dan  jasa  itu.

2.5.   Leasing

2.5.1.   Pengertian  Leasing

Istilah   leasing  berasal  dari  kata  "lease'',   dalam

kamus   eka  bahasa  Webster's   New  CollogiaLte   Dictionary,    (649-

198E)   bermakna  sebagai  berikut   :
"A   contract  by  which  one   conve`y   real   estate,   equipment,

or  facilities  for  a  specif led  term  and  for  a  spesif ied



rent" .

Dalam   konteks   lain,   pengertian   leasing  dikemukakan   oleh

John  J.   Pringle  dan   Robert   R.   Harris,   Essentials   of   Manage-

rial  Finance   (585-19875)   adalah  sebagai  berikut   :
"Leasing   is  a  specialized  means   of  aquiring  the  use  of

assets  without  owning  the  assets".

Lebih  khusus   lagi,   John  D.   Finnerty,   Corporate  Finan-

cial   Analysis:   A  Comprehensive  Guide   to   Real-World   Approach-

es   for  Financial   Managers   (373-19863)   memberikan  pengertian

leasing  sebagai  berikut   :
"A  lease   is  a  rental  agreement  that   extends  for  one  year

or   longer  under  which  the   owner  of   an   asset   (the   les-
sor)  grants  another  party  (the   lessee)   the  exclusive
right  to  use  the  asset  during  the   lease  period   in
return   for  a  series  of   fixed  payment".

Helihat  pengertian  di  atas,   lease  berarti  sewa  atau

lebih  umum   sebagai   sewa  menyewa  yang  berbeda  dengan   sewa

menyewa  yang   banyak  dipaka.i   dalam  bidang   sewa  menyewa   ruma.h

atau  gedung.   Sedangkan   leasing  yang  akan   kita  bahas  disini

juga  menpunya.i   unsur   sewa  dan  persyaratan   tersendiri.   Da.n

persyaratan  serta  eiri-ciri  tersebut  antara  lain  adalah   :

1.   Obyek  Leasing

Barang-barang  yang  menjadi  obyek  perjanjian   leasing

disini  meliputi   segala  macam  barang  modal  mulai  dari

pesawat   terbang  hingga  mesin-mesin  dan   komputer  untuk

keperluan  perkantoran.

2.   Pembayaran   Secara  Berkala  dalam  Jangka  Waktu   Tertentu

Dalam  sewa  menyewa  biasanya   ca.ra  pembayaran   dilakuka.n
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sekali  untuk  suatu  periode  tertentu,   sedangkan   leasing

disini  pembayaran  dilakukan   secara  berkala  dan  bisa

dilakukan  setiap  bulaLn,   setiap   kuartal  atau  setengah

tahun   sekali.

3.   Residual   Value

Pada  perjanjian   leasing  ditentukan  suatu  nilai  sisa

sedangkan  perjanjian  sewa  menyewa  tidak  mengenal   hal   ini.

4.   Ha.k  Opsi   bagi   Lesse

Pada  akhir  nasa   leasing   lessee  mempunyai   hak  untuk  menen-

tukan  apakah  dia   ingin  membeli  barang  tersebut  dengan

harga  sebesar  nilai  sisa     atau     mengembalikan     kepada

lessor.   Pada  perjanjian  sewa  nenyewa  jika  nasa  sewa  telah

berakhir  maka  penyewa  wajib  mengembalikan  barang  tersebut

kepada  pihak  yang  menyewakan.

5.   Pihak-pihak  yang  Terlibat  dalam  Perjanjian  Leasing

Dua  pihak  yang  terlibat  adalah  lessor  yakni  pihak  yang

menberikan   hah  pemakaian  dan   lessee   ada.1ah  pihak  yang

menpergunakan   suatu   aktiva.   Pada  perjanjian   sewa  menyewa

siapa  saja  boleh  menjadi   lessor,   sedangkan  pada  perjanji-

an   leasing   hanya.  perusahaa.n-perusahaan  yang  mendapat   izin

dari  Departemen  Keuangan   saja  yang  boleh  nenjadi   lessor.

2.5.2.  Jenis  Penbiayaan  Helalui  Leasing

Pembiayaan   investasi  melalui   leasing  secara  umum  terba-

gi   atas  dua  kelompok  utama.   Hal  yang  sangat  penting  untuk

diperhatikan  dari  perbedaan  dua  jenis   ini   adalah  mengenai

hak  penilikan   secara  hukum,   cara  pencatatan  di  dalam  akun-
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tansi   serta  mengenal  besarnya  rental.   Adapun  kedua  jenis

leasing  tersebut   adalah   :

1.   Operating  Lease

John  J.Prigle  dan   Robert   S.Harris,   Essential   of  ,Manageri-

al  Finance   (586-1987)   menjelaskan   operating   lease,   yaitu:
•.An   operating   lease   is   a  contract   covering   intermedi-

ate   to   short   terms  where   the   lessor   (owner)   typecal-
ly   is   responsible   for  maintenance,   insurance,   and
property  taxes;   also   known   as  a  maintenance   lease  or
service   lease...

Melihat   konteks  di  atas  dapatlah  dikatakan  bahwa

§uatu  perjanjian   lease,   dimana   lessor  memikul   biaya

pemeliharaan,   reparasi  dan   asuraLnsi.   Tujuan  utama     dari

operating   lease   ini   ialah  menjual  barang  nodal   itu  jika

perjanjian   lease  itu  telah  berakhir,   sehingga  syarat-

syaratnya  juga  lunak,   misalnya  sewa/cicilan  jauh  lebih

kecil  dibandingkan  dengan   harga  sewa  dalam  f inancial

lease.   Biaya  sewa  yang  diperhitungkaLn  dalam   sewa  antara

lain   adalah  harga  barang,   bea  nasuk,   biongkar  muat  di

pelabuhan,   transport  dan  prosentase  sewa.   Tetapi   tarif

sewa  tidak  meliputi  pajak,   asuransi  dan   service.

Setelah  nasa   lease     berakhir,   lessor  merundingkan

kemungkinan  dilakukannyaL  kontrak   kerja   lease   yang  baru

dengan     lesse  yang  yang  sama  atau   lesse  yang  baru.   Kemu-

dian   lesse  dapat  memutuskan  perjanjian   secara  sepihak

asal  dengan  pemberitahuan  maksud  pemutusan   hubungan   sewa

secara  tertulis  dalam  waktu  yang   layak.   Sebagai   konsek-

wensi   lessee   harus   membayar   harga   sewa  penuh.
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2.   Financial  Lease

Pada  f inancial   lease   kontrak  leasing  meliputi  jangka

waktu   lebih  singkat  dari  umur   ekononis  barang  modal  yang

disewakan.   Pada  kontrak   leasing   ini,   lessor  mengharapkan

dapat   menerima   kembali   seluruh  harga  barang  moda.1  yang

disewakan   termasuk  biaya-biaya  lainnya  seperti  bunga,

pajak,   asuransi,   biaya  pemeliharaan  dan  sebagainya.   0leh

karena  biaya  sewa  yang  harus  dibayar  oleh   lessee   akan

meliputi  juga  biaya-biaya  tersebut,   disanping  harga

aktiva  yang  disewanya.   Perjanjian  financial   lease   ini

biasanya  tidak  dapat  dibatalkan  ditengah  jalan  oleh  salah

satu  pihak,   kecuali   oleh  pihak   lessee   tidak  memenuhi

perjanjian   kontrak.   Untuk  jelasnya  dapat  kita  menelaah

penjelasan  John  J.Pringle  dan   Robert   S.Harris,   Essentials

of  Managerial   Finance   (589-1987)   dibawah   ini   :
"A  finaLncial   lease   is   anoncancelable,   fully  amortized

contract  typecally  covering  intermediate  to   long
terms  where   the   lessee   (user)   normally   is   responsi-
ble   for  maintenance,   insurance,   and   taxes;   also
known   as   a  net   lease".

Pada   awal  dari  nasa   lease,   lessee   mempunyai   hah

pilih  untuk  nembeli  barang  tersebut  seharga  nilai  sisa-

nya.,   mengembalikan  barang  tersebut   kepada   lessor     atau

juga  mengadakan   leasing   lagi  untuk  tahap  yang  kedua  atas

barang  yang  sama.   dan   rentalnya  pada  nasa   lease  yang

kedua  berbeda  dengan  perjanjian   lease  yang  pertama.
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Financia.1   leasing  mempunyai   tiga  bentuk  yang  utama

yaitu,   Direct   leasing,   Sale   and  I.ease  Back  dan  Leverage

Leasing.   Berikut   ini  penulis  membahas  pengertian  dari  mas-

ing-masing  leasing  tersebut.

a.   Direct  Leasing

Dengan   cara   ini  perusahaan  menyewakan   aktiva  yang

sebelumnya  tidak  menjadi  niliknya.   Secara  sederhana  bisa

dikatakan  bahwa   lessor  membeli  suatu  barang  atas  permin-

taan   lessee  dan  akan  dipergunakan   oleh   lessee.   Hisalnya

sutu  perusahaan,  nenyewa  aktiva  dari  pabriknya;   IBM  menye-

wakan     komputer,   United   Tractor     menyewakan   peralataLn-

peralatan  berat,   dan  pihak  yang  menyewakan  bukan   hanya

pabriknya  saja,   tetapi  juga  lembaga  asuransi,   bank  atau-

pun  perusahaan   khusus   leasing.   Hal   ini  dapat  dilihat  pada

buku   karangan  John   D.   Finnerty   (1986,   374)   yang  menjelas-

kan   bahwa   :

•'Under  a  direct   lease,   the   lesse   indentifies  the

asset   is  requires  and  either   leases   it  directly  from
the  manufacturer   or   else   arranges   for   leasing  compa.-
ny   (or   f inance   company  or   commercial  bank)   to  buy   it
f ron  the  manufacturer  and   then  enters   into  a  f inan-
cial   lease  contract  with  the   lessor".

Jadi  segi  yang  menonjol  yang  kita  bisa  lihat  atau

perhatikan  daLri   transaksi   ini   ialah   lessee  memerlukan

suatu  barang  untuk  kepentingan  proses  produksi  dalam

usahanya .
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b.   Sale   and   Lease   Back

Sesuai  dengan  namanya  dalam  transaksi   ini   lessee

menjual  ba.rang  yang  sudah  dimilikinya  kepada   lessor.   atas

barang  yang  gama   ini   kemudian  dilakukan   suatu   kontrak

antara   lessor  dan   lessee.   Disini   lessee  memerlukan   cash

yang  bisa  dipergunakan  untuk  tambahan  modal   kerja  atau

untuk  kepentingan   la.innya.

Henurut   salah  seorang  ahli   ekonomi  John  D.   Finnerty

(374-1986)   menjelaskan  bahwa   sale   and   lease   back  adalah   :
`.Under   a  sale-and   lease-back  arrangement,   the   owner

of  an  asset  sells `it,   usually  at  market  value,   for
cash  and   agrees  to   lease   it  back  from  the
purchaser" .

Helihat   hal   tersebut,   §istim  sale   and   lease  back  memung-

kinkan   lessor  memberikan  dana  untuk     keperluan   apa  saja

kepada  kliennya.   Yang  dibutuhkan   hanyalah  obyek   lease

yang  nilainya  sesuai  dengan  dana  yang  diberikan.

c.   Leveraged   Lease

Leverage   leasing   ini  merupakan   finance   lease.   Namun

da.lam  pelaksanaaLnnya   leverage   lease   ini  jauh   lebih   kom-

pleks  serta  nelibatkan  pihak  ketiga.   Selain  dari  pada

lessee  dan   lessor,   ada  juga  piha.k  ketiga  yang  disebut

sebagai   kredit  provider.   Lessor  tidak  membiayai  barang

tersebut   hingga  sebesar   118%  dari  harga  barang  melainkan

hanya  antara  28%   hingga  48%.   Kemudian   sisa  dari   harga

barang   tersebut   akan  dibiayai  oleh  pihak  ketiga.

Dari  pihak  yang  menyewa  sebenarnya  tidak  ada  perbe-



daLan   antara   leveraged   leasing  dengan  bentuk   leasing  yang

lain.   Penyewa   tetap  memperoleh  hah  menggunakan   aktiva

tersebut,   tanpa  memiliki   hah  atas   aktiva,   membayar     sewa

selama  jangka  waktu  sewa  dan   tidak  bisa  dibatalkan  selama

periode   tersebut.   Tetapi  peranan  pihak  yang  menyewakan

berubah.   Pihak   lessor  menerima  pembayaran  dari   lessee,

tetapi  aktiva  yang  dibeli  oleh  lessor  dibelanjai  dengan

dana  pinjaman.   Untuk   lebih  nengetahui  pengertian   lever-

aged   leasing   ini,   John  J.   Pringle  dan  Robert  S.   Harris,

Essential   of  Managerial  Finance   (587-1987)   mengatakan

bahwa   :
''A   leveraged   lease   is   a   lease   agreement   in  which  the

lessor  borrows  a  substantial  part  of  the  purchase
price  of   the  asset   to  be   leased''.

Dan  biasanya  pemberi  dana  menuntut   tanggungan  berupa

hipotik  atau  aktiva  yang  dibeli   itu  dan  mungkin  pula  atas

kontrak   leasing  dan  pembayaran-pembayaran   lease.   Namun

yang  bertindak  sebagai  pinjaman  tetap  adalah  lessor  dan

menyewakan   aktiva  tersebut  kepada  pihak  lessee  untuk

suatu  periode   tertentu  serta  menbayar  rental.

2.5.3.   Hetode  Penilaian  Antara  Leasing  dan  Penbelian  Aktiva

Untuk  membelanjai  suatu   investasi  mesin,   perusahaan

dapat  membiayainya  dengan  beberapa  cara  antara   lain  melalui:

-.Modal   sendiri

-Pinjaman  pada  bank

-  Lembaga   leasing
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Apabila  perolehan   investasi  baru   itu  dil|akukan  dengan

tunai,   maka tidak  akan   timbul  masalah  kesulit|an  dana..   Jadi

yang  ingin  penulis  ulasan  di  sini  adalah  cara

1ebih  menguntungkan  bagi  pengusaha  atau  perus

meminjam  melalui  bank  atau  melalui   leasing.

Kedua  pilihan   ini  memili.ki   kesamaan   bahw

nana  yang

ahaan   apakah

mag ing-mag ing

mengakibatkan   timbulnya  kewajiban-kewajiban   tietap  berupa

pembayaran pokok  dan  bunga.   Bedanya  dalam   leasing   hah  pemi-

1ikan   aktiva  ada  pada   lessor,   sedangkan  pada

dengan  pinjaman  perusahaan  menjadi  pemilik  a

Remudian  untuk  mengukur   kedua  pilihan   i

berdasarkan   arus  dana  yang   lebih  kecil  dan  p

sisnya  berupa  metode  Net  Present  Value,   Inte

Return.   Bower-Herringer-Williamson.

a.   Present  Value

Metode   ini  memperhitungkan  nilai  waktn

nilai   rupiah  yang  diterima  sekarang  lebih  be S

pemb e lanj aan

t iva .

i  tentunya

ralatan  anali-

nal   Rate   of

an8,   yaitu

ar  nilainya

dibanding  dengan  nilai  rupiah  yang  sama  yang iditerima  seta-

hun   kemudian.   Untuk  jelasnya  berikut   ini   Rob?rt   and  Anthony

dan   James   Reece,   Management   Accounting   (27-1975)   mengemuka-

kan   bahwa   :
'.The  Present  value  of   an   amount   that   is  :expected   to  be

received  at  the  spesif ied  time  in  the  future   is  the
I

amount  which,   if   invested   to  day  at   a  designated   rat\e
of   return,   would  cumulate   to   the   spesified   amount".

I

b.   Internal   Rate   of   Return

Hetode   ini  menghitung  rate   of   return   yar|g   akan  menyama-



i9

ka.n  nilai  sekarang  dari  suatu   investasi  dengan  nilai  seka-

rang  penerimaan-penerimaan   has  bersih  di  nasa  yang  akan

datang  jika  rate  of  return  adalah  lebih  besar  dari  cost  of

capital  yang  diperhitungkan,   naka  investasi  tersebut  dapat

diterima.   Selanjutnya  James   C.   Va.n   Home,   Financial  Manage-

ment   and  Policy   (27-1981)   memberikan  batasan   internal   rate

of   return,   yaitu   :
`'The  Internal   rate  of  return  or  yield   for  an   investment

is  the  discount  rate  that  equates  the  present  value  of
the   expected   cash  outf lows  with  the  present  value   of
the   expected   inflows.'.

c.   Hetode   Bower-Herringer-Williamson

Bower-Herringer-Williamson   membagi   arus   pembayaran

kedalam  dua  kategori   :

a.   Arus  dana  yang  berkenaan  dengan   pembelanjaan.

b.   Arus  dana  yang  berkenaan  dengan  penghematan  pajak

Arus  dana  yang  berkenaan  dengan  pembelanjaan.   Dalam  hal

ini   Bower-Herringer-Williamson   mengukur   pengaruh   incrementa.1

pinjaman  di   atas  pembelanjaan  dengan   leasing.   Hal   ini  dila-

kukan  dengan     mengurangkan     dari  nilai   tunai   angsuran-

angsuran  pinjaman,   nilai   tunai  pembayaran-pembayaran   lease,

keduanya  dengan   tingkat  diskonto   suku  bunga  pinjaman.   Dan

selisihnya  ini  disebut  financial  advantage/disadvantage.

Selanjutnya  menentukan   selisih  penghematan  pajak  antara

kedua  alternatif  tersebut  dan  nendiskontokannya  dengan  biaya

modal   perusahaan.   Selisih  penghematan  pajak   ini  disebut

Bower-Herringer-Williamson   seba.gal   operating   advantage.
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HETODOLOGI

3.1.   Daerah  Penelitian

CV.   Haji   Samad   and   Sons   berkedudukan   di   Pare-Pare,

Jalan  Pelita  Selatan  No.   17.   Perusahaan   ini  didirikan  di

Ujung  Pandang  dengan   akte   notaris  No.   29,   tanggal   17   Juni

1985,   dihadapan  notaris  Tulus  Parto§udiryo.

Perusahaan   ini  didirikan   oleh  Bapak  Haji  Abd.   Samad

yang  §ekaligus   sebagai  Direktur.   Perusahaan   comanditer   ini

berusaha  dengan   memakai   nana  CV.   Haji   Samad   and   Sons  dan

membuka.  cabang   atau  perwakilan  di   tempat-tempat  yang  diang-

gap  perlu.   Setelah  berjalan   setahun  CV.   Haji   Samad   and   Sons

membuka  cabang  di  Ujung  Pandang  dengan  memakai   alamat  Jalan

Serigala  No.   84.   Dan  Tulus  Partosudiryo   tetap   selaku  Notaris

dengan  Akte   Notaris   No.   32,   tanggal   13  Nopenber   1986   serta

Drs.   Siswaka  Samad   menjabat  Direktur  Perusahaan,   mengganti-

kan   Bapak  Haji   Abd.    Samad.

CV.   Haji   Samad   and   Sons  yang  berstatus   nan   produsen

dengan   nonor   wajib   pajak   1.418.313.457   bergerak  dalam  bidang

ekspor-impor   kayu  gergajian  dan   kayu   olahan   serta  kayu

barang  jadi  moulder.   Adapun  jenis-jenis  kayu  yang  dieksport

ke  negara  tujuan  yakni  Jepang  dan  Hongkong,   misalnya  kayu

jati,   merbabu,   cendana,   karet,   matoaL,   tatamba  dan   kuku.

Untuk  memenuhi  segala  persyaratan  peraturan  yang  ada

mengenai   kegiatan  dunia  usaha  di  Indonesia,   perusahaan   ini

memiliki   antara   lain   :

='8
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-  Sura.t   Izin   tempat     usaha

No.1©632/C/V/c/Prek./89.

Surat   Izin   tempaLt   usaha.   (SITU),   berlaku   untuk  nelaku-

kan   kegiatan  dalam  Wilayah  Kotamadya  Ujung  Pandang,

selama  perusahaan  tersebut  masih  menjalankan   kegiatan

usahanya .

-Surat   Izin   tempat  usaha  perdagangan   (SIUP)

No.    SIUP    :    128932©-23/PH/XII/86

SIUP   ini  berlaku  untuk  melakukan   kegiatan  perdagangan

di   seluruh  wilayah  Republik  Indonesia.

-Tanda  Daftar  Per'usahaan   (TDP)

No.   Pendaftaran   :   28233688726,   yang  berlaku   §ampai

dengan   17   Desember   1994.

-Eksportir  Terdaftar  Kayu  Gergajian  dan  Kayu  Olahan

No.    146/DAGLU/KP/II/88

Pengakuan   ini  berlaku  untuk  mengeksport  kayu  gergaji-

an  dan  kayu  cllahan  basil  produksi  produsen  yang  telah

nengika.t   kerjasama  pemasokan   atau  penasaran  dengan

pemegang  pengakuan   ini.

3.1.1.   Struktur 'Organisasi  Perusahaan

Struktur   or8aLnisasi   CV.   Haji   Samad   and   Sons   menggunakan

struktur  organisasi   lini.   Adapun  pembagian  tugas

masing-. p 168

masing  bagian  dapatlah  diperinci  sebagai  berikut   :

a.   Direktur/Wakil  Direktur

CV.   Haji   Samad   and   Sons   dipimpin   oleh   seorang  direktur



dan   seorang  wakil  direktur  yang  mempunyai   tugas,   wewenang

dan   tanggung  jawab   adalah   :

-Bertindak  untuk  dan   atas  nana  perusahaan,   mewakili

perusahaan  baik  di   luar  naupun  di  dalam  perusahaan.
-   Mewakili   perusahaan  dalam   hubungannya  dengan  pihak

ketiga  dalam   hal  pembebanan-pembebanan  perusahaan.

-Mengatur  jalannya  perusahaan  dengan  mengkoordinir

aktivitas-aktivitas  yang  dilakukan  oleh  papa  pemimpin

bagian .

b.   Bagian   Keuangan  /Admi.nistrasi

Bagian   keuangan  dipimpin   oleh  seorang  kepala  bagian

keuangan/administrasi  yang  membawahi   seorang  seksi   keuan-

gan  dan   seorang  seksi  adninistrasi  yang  mempunyai   tugas,

wewenang  dan   tanggung  jawab  yaitu   :

-  Menyusun   rencana  anggaran  belanja  perusahaan  berdasar-

kan   rencana  yang  dibuat  oleh  bagian  produksi.

-Heneatat  dan  membukukan   setiap   kejadian-kejaLdian   trans-

aksi  yang  menyangkut   f inasil  dan  meteril  pert]saahaan

ya.ng  dilaporkan  dari   kepala  pembuku.an.

-Bertanggungjawab  penuh  terhadap  keseluruhan  penyelesai-

a.n  pelaksanaan   tugas   keuangan/pembukuan   serta  rumah

tangga  perusahaan.

-Membantu  bagian  penjualan  dalam  nencatat  setiap  kejadi-

an/transaksi  yang  penyangkut  f inansii'1  dan  materiil

perusahaan .
-  Helaporkan   pelaksanaan   tugas   keuangan/pembukuan  b`agian

keuangan .



e.   Bagian   Pengawasan

-Hengadakan  pengawasan   terhadap  pelaksanaan  pekerjaan-

pekerjaan  yang  dilakukan   oleh  para  pekerja.
-  Hembimbing  pekerja-pekerja  atas  pelaksanaan   kerja

sesuai  dengan   rencana  pelaksanaan   teknis  dari

proyek/.perusahaan.
-Helaksanakan   atas  pelaksanaaLn   tu8as  pekerja-pekerja

kepada  bagian  produksi.

Bagian  pengaHasan   ini  dipimpin   oleh   seorang  dan   membawahi

lima  orang  pekerja  dimana  para  pekerja  tersebut  mempunyai

tugas  yaitu   :   menyortir,   mengepak  dan  menyusun  barang-

barang,   kayu  gergajian  dan   lain-lain  yang  akan  dieksport.

Perusahaan  yang  baik  adalah  perusahaan  dimana  para

karyawannya  tahu  akan   tugas  dan   tanggungjawabnya  masing-

masing  dalan  menjalankan   fungsinya  di  perusahaan.   Untuk

itu  diperlukan  adalah  struktur  organisasi  yang  baik

karena  struktur  organisasi  nenggambarkan  batas-batas

tugas  dan   tanggung  jawab.   Sebaliknya  bila  tanpa  struktur

organisasi  yang  rapih  dan   teratur  maka  akan  dapat  menye-

babkan   terjadinya  kesimpangsiuran  dalam  menjalankan   tugas

yang  diembannya.Dan   hal   tersebut   dapat   menghambaLt   perusa-

haan  dalam  mencapai   tujuan  yang  telah  ditetapkan.   Disamp-

ing   itu  pula  pimpinan  perusahaan   sebagai   atasan   haLruslah

orang  yang  cakap,   berpandangan   luas   serta  mempunyai

kemampuan   berorganisasi   sehingga  dapat   menjadi   contoh

bagi   karyawannya.

Jadi   dapat  disimpulkan   bahwa  dalam  suatu   perusahaan
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diperlukan   adanya  suatu   struktur  organisasi  yang  merupakan

alat  bagi   karyawan  untuk  dapat  bekerja  gama  dalam  meneapai

tujuan  perusahaan  yang  telah  ditargetkan.

SREHA   I

STRUETUR  0RGAIISASI   PERUSAHAAH

CV.    HAJI   SAHAD   AND   SONS   UJUHG   PAIDAHG

DIREKTUR

WAKIL    DIREKTUR

ADMINISTRASI/
KEUANGAN

ADMINISTRASI

PEMASARAN

KEUANGAN

PEHASARAN

PEMASARAN

PEKERJA-PEKERJA

Sumber    :   CV.    Haji   Samad   and   Sons

3.1.2.   Kegiatan  Perusahaan

Perusahaan  yang  baik,   adalah  perusahaan  dimana  para

karyawannya  tahu  akan  tugas  dan   tanggungjawabnya  masing-

masing  dalam  menjalankan   fungsinya  di  perusahaan.   Untuk   itu

diperlukan  struktur  organisasi  yang  balk  karena

struktur  organisasi  menggambarkan  batas-batas  tugas  dan

tanggung  jawaLb.   Sebaliknya,   tanpa  struktur   organisasi

yang  rapi  dan   teratur,   maka  akan  dapat  menyebabkan   terjadi-
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nya  kesimpangsiuran  dalam  menjalankan   tugas  yang  diemban-

nya.   SehinggaL  dapat   menghambat   perusahaan   dalam  mencapai

tujuan  yang  telah  ditetapkan.   Selain   itu  pimpinan  perusahaan

sebagai   atasan   haruslah  orang  yang  cakap,   berpandangan   luas

serta  mempunyai   kemampuan   berorganisasi   sehingga  dapat   men-

jadi   contoh  bagi   karyawannya.

Jadi  dapat  disimpulkan  bahwa  dalam  suatu  perusahaan

diperlukan  adanya  suatu  struktur  organisasi  yang  merupakan

alat  bagi   karyawan  untuk  dapat  bekerja  gama  dalam  mencapai

tujuan  perusahaan  yang  telah  ditargetkan.

CV.   Haji   Samad   and   Sons  dalam  nelaksanakan   kegiatan

usahanya  melakukan  antara   lain   :

a.   Proses  produksi   sampai   siap   ekspor

-  Penbelian   kayu  dari  Sulawesi  Tenggara,   Sulawesi  Tengah,

Sulawesi  Selatan  dan   lain-lain.

-Pengolahan/gergajian   log/bantalan  menjadi  floring.

-   Sorteran  barang  masing-masing  ukurannya.

-   Pengepakan

-Dimerek  sesuai   eksport   kayu.

-Pengakutan   ke  pelabuhan  dan   ekspedisi.

-Pengapalan   ke  negara  tujuan.

b.   Proses  pembelian/pengurusan   sampai  negoisasi  di  bank.

-  Pembelian   kayu   log  asal  Sulawesi  Tenggara,   sulawesi

Tengah,   Sulawesi  Selatan,   Irian  Java  dan  Maluku.

-   Permohonan  diajukan  pada  Dinas  Kehutanan   Propinsi

Sulawesi   Selatari   untuk  mendapatkan  Daftar   Kayu   Eksport

(DKE)   dengan   lampiran.



-DKE  diterbitkan   oleh  kehutanan,   setelah  selesai  diper-

iksa   olehnya.

c.   Proses   Pemeriksaan   oleh  PT.   Sucopindo.

-Permohonan   ditujukan   kepada  PT.   Sucopindo,   untuk  pemer-

iksaan  barang    yang  akan  diek§port,   selanjutnya  menda-

pat   Laporan   Kebenaran   Pemeriksaan   Eksport   (LKPE)   di

Jakarta .

-Pembuatan   Pemberitaan   Eksport   Barang   (PEE)   oleh  Bank

yang  menerina  L/C   setelah   lengkap   surat  LKPE  dan  DKE,

serta  Packing  List.

-  PEE  diserahkan   ekspedisi  untuk  pemeriksaan  bea  eukai

(Via  muat)   selanjutnya  untuk  pemuatan  di   kapal.

-  Selesai  pemuatan  dengan   lengkap,   pelayaran  penerbitan

Bill   of   loading  dan  nenyerahkan  bill  of   loading  yang

asli   ke  bank.

-Penguasan   Surat  Keterangan   Asli   (SEA)   dari  Departemen

Perdagangan  Propinsi  Sulawesi  Selatan,   setelah  dileng-

kapi   copy   B/L,   DKE,   LKPE   dan   Packing  List.

-Untuk  negoisasi  di  bank,   maka  semua  dokumen  dilengkapi

sesuai  poersyaratan  L/C  yang  diterima  dari  pembeli.

3.2.   Sunber  dan  Cara  Pengunpulan  Data

Sehubungan  dengan  pokok  permasalahan  yang  telah  diru-

muskan  sebelumnya  dan  sekaligus  untuk  menguji  hipotesis   ini,

maka  sumber  data  yang  penulis  perlukan   adalah   :

a.   Data  Primer

Data  Primer  yaitu  data  yang  diperoleh  secara   langsung



melalui   pengamatan   wawacara  dengan  pimpinan   dan   karyawan

perusahaan   serta  mengajukan  daftar  pertanyaan.   Hal   ini

mmenyangkut     dengan   laporan   keuangan  CV.   Haji   Samad   and

Sons   tahun   1998   sampai   dengan   1992.

b.   Data   Sekunder

Data  sekunder  yaitu  data  yang  diperoleh  dari   luar  perusa-

haan  seperti  karangan   ilmiah  atau   literatur   tentang

peralatan   teori  yang  akan  digunaka.n  dan  berkaitan   era.t

dengan   nasa.Iah  yang  akan  dibahas.

3.3.   Peralatan  dan  Hetode  Analisis

Upaya  pengolahan  data  observasi  yang  bersifat  kwalita-

tif  dan  kwantitatif  guna  menguji  hipotesis  tersebut,   penulis

menggunakan     rumus   sebagai  berikut   :

a.   Net  Present  Value

nAt
Z
t   =   8      (1+k)t

n     =  Periode   yang   terakhir  dimana  cash   flow  diharapkan.

k     =  Discount   rate.

At   =  Cash   flow  pada  periode   t.

b.   Internal   Rate  Of   Return

n     =   Periode  yang   terakhir  dimana  cash   flow  diharapkan.

r     =  Tingkat  bunga  yang  akan   menja.di  present   value  pada



1.   Alternatif  Leasing

Perhitungan  pembayaran   leasing  tahunan.

Faktor  nilai   tunai   angsuran   ke-2  s/d   ke-5          3,178

Faktor  nilai  tunai  angsuran  ke-1

Pembayaran   leasing   tahunan   :

1 . 88@ . 898
=   Rp.    239.888,-

1, ©88

4 ,17@

4 ' 178

Penjelasan   :

Angsuran  pertama     dilakukan  pada  awal  tahun   ke-1.

Nilai  tunai  angsuran   tersebut  tentu  saja  =  X  kali

1,88,   karena  tahun  pertama  tidak  didiskontokan.   Dengan

demikian,   dari   lima  angsuran  yang  harus  dilakukan   itu,

seharusnya  hanya  (5-1)   =  4   angsuran  yang  harus  dihi-

tung  nilai   tunainya  dalam  tabel  A2   (present  value   of

annuity)   kita  lihat  bahwa  faktor  untuk  n   =  4  dan  bunga

18%   adalah   3,178.   Faktor   ini   harus  ditambah  satu  untuk

nilai  tunai  angsuran  yang  pertama,   sehingga  faktor

yang  digunakan   4,17©.



rjru`,t3t:Ils    samti   dcrigan   present   value    c&ijital    outlays.

AL    =    l?ash    rltiw    ijtit!a    periode    t..

Set.elah   dipc[.ijlL.li   tingkat   bunga   (interest    rat,e)   yang   nen~

bt3rikari    basil   llpv   menrli3k8`ti   nol,    naka   dilanjulkan   dengan

nieti-jde    intt:rpu'ltisi    IRR   sebagai   berikut    :

P,2    -   Pl

int,ernal    E{ht.a    rjf.    i{t5t,urn    =    P1    -C1    -------- ~~

C2    -Cl

I,lElhj!a        :        I,i        --116t

I,i:                 i:1%

Cl     I    :3    Z62

c2    =     (12.918)

(}uria   mengolah   ar`gka    IRR    secara    topat,.

"    Hetode-Bowl.r~llerrin8t,orrwilliamson

Fir.iancial   advantage/disadvant.age    :    selisih   nilai   tunai

angsurari-dll8s`iran   pinjaman   dengan   nilai    tunai   p8mbayaran-

[Jenibayaran    i.,.tise,    kedu&nya   dldiskontokan   dt3ngan    t,ingkat

suku    bunga    pirijamari.

Operat,ing   advant,age/disarjvant,age    :    selisih   penghematan

!jajak   ant,Bra   all,ernatif   pinjaman   Jengan    leasing   yanb

ili\1isk(jntokaH   deligan    t,ingkat   biaya   nodal    perusahaan.

I)alani   hal    ini   dipilih   alternatif   dengan   net   advantage

yi],,g    lelJi,,    balk.

IIiit,ilk    lebili   jeldsnya    marl    kits    mel-igunakan    contoh   pads

:jt:ljii€i!i    [jtj.riis&lifitin    yaii8    in8in    menggu!iHk8n    aktiva    yang    harga-

iiy;i    i{p.1.Lllm    (1"1,-,akliva    tjersebut    tttt!jat    diperoleh   dengan

ijt,.Hiiitiyuran      }t;Eisc     t{ili`in{iii     st;.rt,a     suku     U`lrit:a     18    %    dibayar    di

i;.,ih{i         A.I{t   ivd     (crst=[i`1t.     HILT;m{j`Inyal     uFiur     ek(irlomis     lima     t,ahun     dan

scttj.lziti     lt.u      I   lilti[{     {i`_1a     iilldi      sisa.



Kcmudi8n    8kt,iva   te=.i'eb!.it   dapat   juga   diperoleh   deng&n

dana   piinjamari   yting   akan   dibayar   dimuka   dengan   suku   bunga

1.£%      I)an   perusa[iaan   t.ersebut   berhak   atas    invesment   c~redit

st=[.>esar   2©%   yang   h8rus   diambil   dalan   empat    tahun,    dim8na

tiap   t.ti[iunnya   5%.    Pcnyiisutan   aktiva   lima   tahun   dilakukan

dcribJan   metctde   gziris    lurus`    Tarip   paJlk   untuk   perusahaan

d`itlldli    13`[j%.    `Ttitii    tillernnt,if    manakah   yang    akan   digunakan    oleh

[it:r\i:;Eilirtan        lliiliik    ti{il     lilt,     kiln    baha8    sebagai    berikut     :

i        Alltj.rriali!     i.tj`tising

Pt:r}iit.\IIigdn    iic;.ffi[jtiy&rali     lt3asing    tahunari.

E'aktcli`   riildi    tun&i    angsuran   ke-2   s/d   ke-5            3,1"

r'.&kLor    riilai    t,untii    aiigsiiran    ke-1 1  , 0©©

4 ,170

{'ijni[t`dyiii.aH      lczisliig     l{ihiiitan      :

i   .  !'OCJ  .  ['1?0
+     -,-~-=     Rp.     239.898,~

•i  ,  i '/(j

E'crijel85an     :

Aligsuran    pt;rttlHi&       dilakukan    pads    awal    t.ahuii    ke-1

Nilai    timai    dngsuran   t,crsebilt   Ltjlltu   saja   =   X   kal`l

I,fl©,     karcria    ltitiuri    pert,ama    t.idtik   didiskc)nt,okan.    I)ongan

dL~mikia„    `ldri     llnia    Lqrit!silran    yarlg    liarus    ililakukan    ilu,

st.liaru;;Iiyii     liaiiy8     `ti[   I)     -`     4     ant!surari    yaiig     tiflriis    tLlhi-

„nd    lilltil     tlliidlliyn    iltllali    taliel    A2    (prGbt;.nt    valuce    uf

alillirit,y)    kita    litial    bahwa    fakt.or   untuk   n    I    4   dull    buriga

1©%    acialati   3,1'/¢.    Fakt,or    ini    harus   ditaml)ah   satu   untuk

nilai    tiiiihi    ttrlgsiiran    yang   pert,ama,    sehir.igga    t`aktor

yang    tl iE;furiaka[i    4  ,  .i 7ti  t



TABEL   3

SREDUL   AI-IRAN   RAS   REI.UAR   AI]TERNATIF   LEASING

(   DALAH   RUPIAH    )

I,a

Tahun

Pembayaran Pajak Ams  Dana Keluar

Leasing (8,35)(1) Setelal Pajak(1)-(2)

(1) (2) (3)

8 239 . 888 - 239 . 888

1-4 239 . 898 83 . 933 155 . 857

5 - 83 . 933 (   83.933   )

Sumber   :   Data   telah  diolah

Penjelasan   :

Angsuran   pertama  dibayar  di  muka,   jadi  dalam  t   =  ©.

Akan   tetapi  pembayaran  tersebut  baru  dapat  dibukukan

sebagai  biaya  dalam  tahun  pertama.,   karena  pengeluaran

itu  merupakan  biaya  yang  berkenaan  dengan   tahun  perta-

rna.   Demikian   seterusnya.   Pada  tahun   ke   lima  tidak  ada

pengeluaran,   karena  pembayaran  dilakukan  diawal   tahun

ke   lima   (akhit   tahun   ke   empat   ).   Tetapi,   dalam  tahun

ke   lima  perusahaan  nasih  berhak  atas  tameng  pajak.

2.   Alternatif  Pinjaman

Penyusutan   :

1 . 88@ . ©88
=    Rp.    288.@8©,-

5

Pembayaran   ahgsuran   pinjaman   12%   :



Faktor  nilai   tunai  angsuran   ke-2  s/d   ke-5          3,837

Faktor  nilai  tunai  angsuran  pertama

Angsuran   pinjaman   :

1 . 8©8 . 888

4,837
=   Rp.    247.798,-

1, 888

4,837

TABEL   4

SREDUL   EOHPOHEH   BUHGA   DALAH   AHGSURAH   PINJAIAH

{   DALAI   RUPIAH   )

Tahun Pokok  Pinjanan Cicilan  Pokok Bun8a Angsuran  Pokok

®1234 1 . 2RE . RE752.292594.859418.534221.182 247 . 7©8157.433176.325197.484221.182

98 . 27571.38358.22426.526

247 . 788247.798247.7E8247.788247.788

Sumber   :   CV.   Haji   Samad   and   Sons,   data  diolah



TABEL   5

SREDUI.   PEREITUHGAH   PAJAE

(DAI.AH   RUPIAH    )

Tahan Penqusutan Bun9a

RH  Sebelum InveEment Rugi  Kena Tanen8

Pajak(1)+(2) Credit Pajak(3)+(4) Pajak

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

12345 rm .rman.rmrmfrmrm!rm288.RE 98 . 25771.38358.22426.526 Zee . 257271.383258.224226.526an.Iifun 58 . 2RE58.ZERE58.2ma50.RE 348 . 257321.38332ra.224276.526an.Jam 119 . 898112.4841©5.87886.7847©.RE

Sumber   :   Data  yang  diolah

Penjelasan   :

Perusahaan   ini   termasuk  PHDN   berhak  atas   invesment

credit   sebesar  28%,   yang  harus  diambil   tiap   tahun

5%   x   Rp.    1888.88©,-=   Rp.    58.8©8,-.    Dan   tameng   pajak

35%   x   rugi   kena   pajak,   yaitu   35%   x   Rp.    348.2.57,-=

Rp.    119.898,-dan   seterusnya.



TABEL   6

ARUS   DAHA   ALTERNATIF   PIHJAHAH

(DALAX   RUPIAH)

Tahun Angsoran  Pinj anon Taneng Pajak `     Arus  Dana(1)-(2)

8 247 . 788 - 247 . 788

1 247 . 788 119 . 898 128 . 618

2 247 . 7®8 112 . 484 135 . 224

3 247 . 798 195.878 142 . 621

4 247 . 788 96 . 784 15© . 924

5 - 78 . 2RE

Sumber   :   Dari   tabel  4  dan   5

TABEL   7

SREDUL   PEREITUNGAH   PRESENT   VALUE   DENGAH   BUHGA   8%

(DALAH   RUPIAH)

The
Ams  Dana •  DiscountFactor

Present  Value

Leasing Pinjanan Leasing Pinj-
8 239 . 8©8 247 . 7©8 1 , Zma 239 . 898 247 . 798

1 155 . 875 128 . 618 9 , 926 144 . 348 119 . lee

2 155 . 875 135 . 224 8 , 857 133 . 585 1 15 . 887

3 155 . 875 142 . 621 9 , 794 123 . 765 113 . 241

4 155 . 875 158 , 924 8 ' 735 114 . 568 ira . 929

5 ( 83 . 933 ) ( 70 . 2Hra ) 8,681 ( 57 . 158 ) ( 47 . 67® )

Sumber   :   Data  telah  diolah
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TABEL   8

PEREITUNGAN   ARUS   I)AHA   ELTERNATIF   HEHBELI

(   DAIAH   RUPIAH   )

Tahun (1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

8 1 . RE . Zee . - - - - - - -

1 an .frm an firm 58 . 2RE 25@ . 82ra 87 . 5ca 1 12 . 588 ( 1 . RE . ZRE )

2 an .rm 2ce . 2ma 50 . RE 258 . RE 87 . 52ill 112 . 5RE 87 . 5ce

3 288 . RE an .rm 58 . RE 258 . RE 87 . 5ca 1 12 . 5ffl a;R  .FfRE

4 an .rm rm .I an 50 . RE 258 . 2RE 87 . 5ca 112 . Sera 87 . 5ra

5 an .rm an .I jfd4 - rm .I rm 78 . RE i30 . 2ma 78 . Zee

Sumber   :   Data  telah  diolah

Keterangan   :

{1)   =   Harga  Aktiva

(2)   =  Penyusutan

(3)   =   (rugi)   Sebelum  Pajak

(4)   =   Invesment  Credit

(5)   =   (rugi}   Kena  Pajak   (3)+(4)

(6)   =   Tameng   Pajak   (5}   (35%)

(7)   =   Rugi   Setelah  Pajak   (3)-(6)

(8)   =   Arus   Dana

Tingkat  bunga  yang  harus  dipergunakan  dalam  menghitung

arus  dana  kedua  pilihan  yang  tersedia  itu  adalah  biaya  modal

sumber  dana  pinjaman.   Dalam   hal   ini  dapat  disamakan  dengan

suku  bunga  pinjaman  yang  berlaku  bagi  peru§ahaan   setalah

pajak  yakni,    12%   (    1   -8,35   )   =   7,8%   katakanlah   8%

Kenudian  bila  kita  melihat  present  value  alternatif

leasing  sebesar   Rp.   698.988,-dan   alternatif  pinjaman  yakni,

Rp.   659.195,-.   Dinana  arus  dana  pinjaman   lebih  kecil  dari

arus  dana  leasing,   jadi  alternatif  yang  akan  dipilih  perusa-

haan  yaitu   alternatif  yang  biayanya   lebih  kecil.   Dalam  hal



ini   arus  dana  pinjaman.

Selain  metode  present  value,   kedua  alternatif  tersebut

dapat  juga  dihitung  dengan  analisis  Internal  Rate  of  Return.

Pembelanjaan  dengan   leasing,   Internal  Rate  of  Return-nya

dapat  ditentukan  dengan  jalan  menghitung  berapa  besar  arus

dana  atau  manfaat  yang  hilang  karena  perusahaan  nelease

bukan  membeli   aktiva  tersebut  dengan  modal   sendiri,   maka

arus  dananya  dapat  dihitung  sebagai  berikut   :

TABEL   9

SREI)UL   ARUS   DAHA  HEHBELI   DAN   LEASING

{   DAI.AI   RUPIAI   )

Tahun
Ams  Dana

Selisih
Menbeli Leasing

8 ( 1 . RE . 2RE ) ( 239 . ee8 ) ( 768 . 192 )

1 Fm  .FfRE ( 155 . 875 ) 243 . 192

2 87 . 588 ( 155 . 875 ) 243 . 192

3 87 . 5ca ( 155 . 875 ) 243 . 192

4 e;fi  .Ffan ( 155 . 875 ) 243 . 192

5 78 . 8ce 83 . 933 ( 13 . 933 )

Sumber   Tabel   :   Tabel   8



Berdasarkan   arus  danaL  dia.tas  dapatlah  ditentukan  berapa

opportunity  cost   leasing  dibandingkan  dengan  membeli  dan

membelanjai  aktiva.  itu  sendiri.   hal   ini  dapat  dilihat  pada.

tabel   10

Dari   hasil  perhitungan  yang  ada  pada.  tabel   18,   kita

menemukan  net  present  value  yang  positif  dan  negatif .   Dengan

demikian  kita  dapat  menghitung  nilai   internal  rate  of  return

dengan  cara  interpolasi,   sebagai  berikut   :
P2   -P1

Internal   Rate   of   Return  =  Pi   -  Ci

P1       =    11%

P2       =    12%

C2   -   C1

Ci   =   3.262

C2    =    (    12.918    )



TABEL   18

PERHITUHGAV   IHTERHAI]   RATE   0F   RETURN

DENGAN   DISCOUNT   RATE   11%   I)AH   12%

(   DALAH   RUPIAH    )

Tahun Arus  Dana
Discount  Rate  11% Discount  Rate  12%

Discount  Factor Present  Value Discount  Factor Present  Va

1 243 . 375 2! . 98 1 219 . 281 8 . 893 217 . 334

2 243 . 375 8 . 812 197 . 628 9 . 797 193 . 978

3 243 . 375 © . 731 T]7  .FRTfi 8 . 712 173.283,

4 243 . 375 8 . 659 168 . 384 8 . 636
I154.787

5 ( 13 . 933 ) 8 . 593 ( 8 . 262 ) 8 . 567 ( 7 . 92ra

Present  Value  of  Proceeds 763 . 454 74:I .ZJ4

Present  Value  of  Outlays 768 . 192 768 . 912,

Net  Present  Value 3 . 262 ( 12 . 918 (

Sumber   :   Tabel   9

Dengan  demikian  biaya  setelah  pajak  pembelanjaan  dengan

leasing   adalah   11,28%.   Biaya  moda.1   pembelanjaan  dengan

sumber  dana  utang   telah   kita   hitung   12%   (   1   -8,35   )   =   8%.

ternyata  dari  hasil  hitungan  alternatif ,   pembelanjaan  dengan

sumber  dana  utang   lebih  murah  dibanding  dengan   sumber  dana

leasing.

Sebagaimana  telah  diketahui  bahwa  untuk  menghitung

alternatif   leasing  dengan  alternatif  pinjaman   kita  mengguna-

kan   tiga  metode  yaitu  present  value,   Internal   Rate  of   Return

dan   Bower-Herringer-Williamson.   Metode   yang  pertama  dan
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kedua  telah  kita  perlihatkan.   Untuk  selanjutnya  kita  akan

menggunakan   metode   analisis   Bower-Herringer-Williamson

sebagai  berikut   :

Suku   bunga  pinjaman   12%   dan   pembayaran   dilakukan   dimuka.

Faktor  nilai   tunai   angsuran   ke-2   s/d   ke-5       3,873

Faktor  nilai   tunai  angsuran   ke-1                            1,888

4,837
Present  value
Angsuran   pinjaman   Rp.      247.798   x  4,873   =   Rp.    1988.888,-
Pembayaran   leasing   Rp.    239.888   x   4,873   =   Rp.      968.185,-

Financial  Advantage/disadvantage Rp.          31.895,-

Dapat  dilhat  diatas  bahwa  nilai   tunai  pembayaran   lease   lebih

kecil  dari  nilai   tunai   angsuran  pinjaman,   maka  disebut

leasing  nemiliki   kelebihan  finansial   (advantage  financial   ).

Selanjutnya  kita  menghitung  operating  advantage.   Lihat  tabel

11.
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TABEI.   11

KALKULASI   PENGHEHATAH   PAJAK   -   PAJAE   BIAYA   MODAL   14%

(   DALAH   RUPIAH    )

•1

Tchun

1

2

3

4

5

Tapeng Pajak Altematif

Pinjanan

119 . ®99

112 . 484

ra5 . 878

96 . 784

7© . 888

Leasing

83 . 933

83 . 933

83 . 933

83 . 933

83 .. 933

Sumber   :   Data   teiah  diolah.

Selisih
Penghenatan

Pajak

35 . 157

28 . 551

21. 145

12 . 851

( 13 . 933 )

Discount  Rate  14%

Discount  Factor  Present

38 . 833

21,833

14 . 273

7 . 688

( 7 . 231 )

Dari  perhitungan   ini   alternatif  pinjaman  memiliki

operting  adventage  dibandingkan  dengan  alternatif   leasing

berupa  selisih  penghematan  pajak  dengan  present  value   Rp.

67 . 439 , -.

Operating  advantage   alternatif  pinjaman   Rp.   67.439,-

jauh  melebihi   financial   advantage  alternatif  pembelanjaan

dengan  pinjanan  jauh  menguntungkan,   Jadi  baik  metode  present

value,   maupun   internal   raLte   of   return   ataupun   netode  Bower-

Herringer-Willianson,   ketiganya  memberikan   kesimpulan   yang

Sama .

3.4.   Kerangka  Operasional

1.   I.easing   adalah  sutau   cara  khusus  untuk  memperoleh  penggu

naan  alat   atau  modal   tanpa  harus  meniliki  alat   (asset)

tersebut .
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2.   Inve§tasi   adalah  usulan  proyek  akan  menginvestasi  dana~

dana,   yaitu   modal,   pada  saat   ini  diharapkan   memperoleh

pengembalian   atau   basil  dari  uang   ini  pada  beberapa

periode   mendatang.   Atau

Modal  yang  meliputi  pengeluaran   tunai   saat   ini  dalam

mengantisipasi  atau  mengharapkan  berbagai   keuntungan

diperoleh  di  nasa  yang  akan  datang.

3.   Fungsi  pembelanjaan  adalah  dapat  dirinci  menjadi  tiga

keputusan  utama  yang  perusahaan   harus   lakukan   :   Keputusan

investasi,   keputusan  pembelanjaan,   keputusan  deviden

(saham).   Setiap   keputusan   harus  dipertimbangkan  berkaitan

dengan   tujuan  perusahaan.

4.   Metode  Net   Present   Value   adalah  menghitungkan   nilai  waktu

uang,   yaitu  nilai  rupiah  yang  diterima  sekarang  lebih

besar  nilainya  dibanding  dengan  nilai   rupiah  yang  gama

yang  diterima  setahun   kemudian.

5.   Hetode   Internal   Rate   of   Return   adalah    menghitung  rate   of

return  yang  akan  menyamakan  nilai   sekarang  dari   suatu

investasi  dengan  nilai  sekarang  penerimaan-penerimaan   kas

bersih  dimasa  yang  akan  datang  dan  jika  rate  of  return

adalah   lebih  besar  dari  biaya  nodal  yang  diperhitungkan,

naka  investasi  tersebut  dapat  diterima.

6.   Hetode  Bower-Herringer-Williamson

Membagi   arus   penbayaran   kedalam  dua  kategori   :

a.   Arus  dana  yang  berkenaan  dengan   pembelanjaan

b.   Arus  dana  yang  berkenaan   dengan  penghenatan  pajak

Dalam  metode   ini   mengukur  pengaruh   incremental   pinjaman
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diatas  pembelanjaan  dengan   leasing.   Hal   ini  dilakukan

dengan  mengurangkan  dari  nilai   tunai   angsuran-angsuran

pinjaman,   nilai   tunai  pembayaran-pembayaran   lease,   kedua-

nya  dengan   tingkat  diskonto   suku  bunga  pinjaman.



BAB   IV

ANALISIS   LEASING   SEHUBUHGAN   DEHGAH

REHCENA   IHVESTASI

4.1.   Studi  Kelayakan  Investasi

Indonesia  sebagai  daerah  tropis  merupakan  penghasil

hutan   kaLyu   yang   san8at   besar   jumlahnya  dan   banyak  macamnya.

Kayu   merupakan   tumbuhan   khas  yang  telah  dikenal   sejak   lama,

semula  kayu   hanya  digunakan   sebagai   komponen   rumah  tradi-

sional   sesuai  dengan  perkembangan  peradaban  dan   kebudayaan,

maka  kayu  digunakan  dengan  berbagai   kegunaan  misalnya  pera-

bot   rumah,   daun  pintu,   panel  dan   lain-lain.

Kayu  mempunyai  nilai   ekonomis  yang  sangat   tinggi   seba-

gai  perdagangan  dalan  negeri  atau  ekspor,   sehingga  pengem-

bangan  pengolahannya  perlu   segera  dapat  dilaksanakan,   sesuai

dengan   kebijaksanaan  dan   kemudahan  yang  diberikan   oleh

pemerintah,   baik  dalam  tata  niaga  naupun  dalam  mengimpor

mesin   mouldernya,   sesuai   surat   keputusan     Presiden  nomor   21

tahun   1989,   isinya  melarang  pendirian  ba.ru   industri  pengger-

gajian   balk  PMA,   PMDN   maupun   nan   fasilitas   di   Sulawesi

Selatan  kecuali  barang  jadi

Dengan   Peraturan   Pemerintah  Nomor   1134-KHK   tertanggal

18  0ktober   1989  yang   isinya  menaikkan  pajak  ekspor   kayu

barang  jadi  moulder  dengan  pajak  8%.   Dengan  peraturan   ini

membuat  sebagian  besar   eksportir   kayu  mendapat   kesulitan-

kesulitan   termasuk  CV.   Haji   Samad   and   Sons,   disebabkan   untuk

daerah  Sulawesi   Selatan   saw  mill  dapat  menghasilkan   kayu

41
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gergajian   sebanyak   154.7Z!4   M3   sedangkan   kemampuan   industri

moulding   hanya  mempunyai   kenampuan   pengolahan   sebanyak

44.488  H3,   sedangkan   permintaan   kayu  moulder   setiap   tahunnya

men ingkat .

CV.   Haji   Samad   and   Sons  sebagai   eksportir   kayu   terdaf-

tar  berantusias   untuk  membangun   industri  barang  .jadi  moulder

dikarenakan   karena  potensi  pasar  yang  dimiliki   cukup  balk,

Lokasi   industri   ini,   penempatannya  direncanakan  di

lokasi   industri   PT.   KIMA  dikarenakan   ada  beberapa  dampak

positif  antara  lain   :

1.   Pemerintah  daerah  telah  membuat  perencanaan  untuk  jangka

panjang  dan  pemerintah  setempat  juga  memberikan  beberapa

fasilitas  dan   kemudahan     dan  telah  disediakan  untuk  fasi

litas  tersebut.

2.   Aspek  pemasaran   bahwa  umumnya   buyer   yang  masuk  di   Ujung

Pandang,   cenderung   langsung  mencari   lokasi   industri  pada

setiap   tempat  untuk  mengorder   kebutuhannya.

3.   Turut  berpartisipasi  dalam  menggalakkan   ekspor  nan  migas

sesuai   dengan   program  pemerintah  Indonesia.

4.1.1.     Aspek  penasaran

Potensi   kayu  untuk  komoditi   kayu   cukup  besar,   baik

dalam  negeri  maupun   luar  negeri.   Dalam  upaya  untuk  mening-

katkan  devisa  maka  upaya  ekspor   komoditi  nonmigas  perlu

digalakkan   terus,   khususnya  komoditi   kayu.

Perkembangan   ekspor   kayu  gergajian,   kayu   olahan  dan

barang  jadi   kayu  dari  propinsi  Sulawesi  Selatan  antara  tahun
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1985   -1989   meningkat   terus.   Kayu   gergajian   pada   tahun   1985

diekspor      sebanyak   7.979   M3   dan   tahun   1989      sebanyak   34.659

M3.   Kayu   olahan   pada   tahun   1985   sebanyak   1.©73,   tahun   1989

sebanyak   221   M3.

Dengan   keluarnya   SK.   Henteri   Keuangan   No.    218/KHK/1989

.tanggal   18   Oktober   1989,   tentang  perubahan   SK.   Henteri

Keuangan   No.    21E/KMK.2!13/1989,    tentang   penetapan   besarnya

tarif  dan  tata  cara  pembayaran   serta  penyetoran  pajak  ekspor

dan/atau  pajak  ekspor   ta.mbahan.

Keadaan   ini  untukmn  memacu  peningkatan   ekspor   barang  jadi

dari   kayu.

Sejak   tahun   1987   sampai   sekarang  CV.   Haji   Samad   and

Sons   telah  menerina  Ij/C  dari  Jepang  sebesar   2.418   H3   balk

dalam  bentuk   kayu   gergajian   maupun   moulding.   Dari  volume

2.412}   H3   tersebut   telah  direalisir   sebesar   1.618   M3  untuk

kayu  gergajian   da.n   L/C  moulder   sebanyak  258  H3   telah  direa-

1isir   sebesar   158  H3.   Selain   hal   tersebut,   CV.Haji   Samad   and

Sons   telah  mengadakan   kontrak   lanjutan  dengan  Jepang  dan

Hongkong  yakni   berturut-turut   sebesar   1.©8©  H3   pertahun  dan

selain   itu,   negara-negara   lain   secara  jangka  panjang  akan

meningkat  pernintaannya  khususnya  negara-negara  Eropa.

4.1.2.   Aspek  Telfnis

4.1.2.1.   Bahan  Hentah/Baku

Dengan   adanya  peraturan   yang  mendorong  ekspor   kayu

bahan  jadi   (moulding),   maka  secara  otomatis   produksi   kayu

Sulawesi   Selatan   dan'  propinsi   lainnya  merupakan   bahan   baku
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industri  moulding  untuk  ekspor  dan   kebutuhan  dalam  negeri.

Dewasa   ini  dengan   terbatasnya   industri   moulding,   naka  volume

bahan   baku   yang  diolah  cukup   besar.

Kapasitas  potensi   kayu   hitam   (sawn   timber)   Sulawesi

Selatan   sebesar   154.78®  M3  dan  dengan   adanya  aturan  yang

mendorong  ekspor   kayu  olahan  naka  potensi   ekspor   kayu  gerga-

jian   yang  merupakan   baihan   baku   industri  moulding  yang  meng-

hasilkan  kayu   olahan.   Kapasitas  potensial  moulding  per  tahun

yang  ada  sekarang   ini  baru   sebanyak  44.488  H3   (Kanwil  De-

partemen  Perindustrian   Sulawesi   Selatan).   Berdasarkan   kon-

disi   tersebut,   maka  kebutuhan   industri  moulding  di  Sulawesi

Selatan  dalan  rangka  nenggalakkan   ekspor   kayu  jadi  sangan

dibutuhkan,   khususnya  yang  telah  nempunyai   kontrak  diluar

neger i .

4.1.2.2.   Teknis  Produksi  /  Tenaga  Kerja

CV.   Haji   Samad   and   Sons  meniliki   tenaga  kerja  yang

terampil  dalam  melakukan   kegiatan   operasional   kayu  barang

jadi   ini,   namun   jika  perusahaan   CV.   Haji   Samad   and   Sons

mendirikan   industri   ini  maka  akan  merekrut   calon   tenaga

kerja  sekitar   15Z]   oraLng  dan  untuk  pelaksanaannya.  dibutuhkan

latihan   kepada  mereka.

Proses   pengolahan   moulding   ini  menggunakan   bahan   kayu

gergajian  yang  sudah  banyak  di   Sulawesi   Selatan.   Kayu  gerga-

jian   tersebut  dalan  berbagai  bentuk  dan  ukuran  diolah  menja-

di   kayu  olahan  jadi  yang  siap  untuk  diekspor/dipasarkan.

Untuk  mendirikan  moulder/kayu   olahan  barang  jadi  perlu
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ada  keseimbangan  antara  kapasitas  dry  kiln   serta  lokasi

industri,   denikian   pula  gudang  dan   bangunan  mesin  moulder

dan  nesin   lainnya.

Kapasitas   mesin  moulder  per   hari   6   H3   atau   158  H3  per

bulan,   dan  kapasitas  dry  kiln  untuk  satu  chamber   58  H3   atau

15@   H3   per   bulan,   kaLrena   lama  pengolahan   pada  dry   kiln   bila

kayu  gergajian   sebelum  dikeringkan/dianginkan  maka   lama  di

dry  kiln   hanya  empat  sampai   lima  hari  dan  bila  tidak  dike~

ringkan/dianginkan  terlebih  dahulu,   maka  di  dry  kiln  selama

tujuh  hari,   sehingga  dapat  disimpulkan   158  M3  per  bulan,

sedangkan   kapasitas  moulder   5   H3   per   hari   (88%   kerja   )

selama  8   jam   keija.

Jenis  mesin  yang  dibutuhkan  untuk  mendirikan   satu

industri     wood  working/moulder   antara   lain  nesin  moulder

satu  unit,   mesin  granding,   dua  unit  plenner,   untuk  plenner

ini  dipersapkan  pada  orderan   S4S  atau   orderan  parguit  atau

tidak  menggunakan   mesin  moulder,   dan   kapasitas   plenner   3  H3

sampai   4  M3  per   hari   atau   75  H3   per  bulan,   mesin  dry   kiln

ini  digunakan  untuk  mendapatkan   kadar   air  dibawah   13   %

dengan   tujuan   untuk  mengawetkan   ka.yu   ba.rang  jadi   tersebut.

Dan  proklif     kapasitas  tiga  ton  untuk  mengangkut   kayu  gerga-

jian  didalam  dry  kiln  sambil  mengatur  kayu-kayu  gergajian

yang  ada  dalam   lokasi/gedung   industri   serta  mengangkut   kayu

barang  jadi  telah  dibanding  atau   kayu  barang  jadi  yang  sia.p

diekspor   ke  gudang  atau   ke   atas   trailer.
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4.1.2.3.   Tahap  Pengolahan

a.    E'embelian   Bahan   Baku

E'embelian   kayu  gergajian  untuk  bahan  baku   industri  barang

jadi   ini  dilakukan  di  Ujung  Pandang  dan  di  daerah~daera.h

bahkan  didatangkan  dari   luar  Sulawesi   Selatan  dan   lama

pembelian   untuk  partai   15©   H3   selana  satu   bulan  dan   hal

ini  disamping  membeli   langsung  juga  diantarkan   oleh  pihak

p emas o k/ I anggan an .

b.   S  o  r  t   i  r

Bahan  baku  gergajian  dapat  dikiasifikasikan   antara  lain   :

-  Select   and  Better

-  Standar

-   Standar  dawn

Kemudian  ukuran   kayu  gergajian  tersebut   sesuai  dengan

orderan  yang  ada  yaitu   :

-Flooring   (1antai)

-Perquit   (lanta.i}

-Door  Vener   (list  pintu)

-Door   Frame   (kusen)

-   Wall   Venner   (dinding}

c.   Dry  Kiln  dan   Distick

Setelah  kaLyu  gergajian  disortir,   1alu  distik  dan   tabel

distick  2,5   cm,   ini  bertujuan  agar  di  dalam  dry  kiln

panas  dapat  nerata  pula  dibawah   13%

Hal   ini  dikerjakan   oleh  tenaga  kerja  dan   lamanya  untuk

partai   158  H3   selama   15   hari.   Kayu  gergajian  distick

kemudian  diangkat   oleh  porklif  untuk  di   susun  di  dalam
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dry  kiln  dengan   rapi  dan   lama  di  dry  kiln  untuk  partai

15©   H3   selama   satu   bulan.

d.    Mesin   Moulder

Setelah  kayu  gergajian  mencapai   kadar   air   sesuai  dengan

pesanan     pembeli  maka  kayu   gergajian  dipro§es  denga.n

mesin   moulder   dengan   kapasitas   6  M3   (8   jam   ker.ja),   bila

dijalankan   pada  malam  hari  dapat   mencapai   7   sanpai   8  M3

atau   kapasitas  moulder  normal   158  M3  per  bulan   atau   kura.ng

lebih   1.888  H3   selama  satu   tahun   atau   388   hari   kerja,   dan

dari  dry  kiln   ke  mesin  moulder  diangkut  oleh  porklif .

e.   P   a  c   k   i  n  8

Kayu  yang  telah  menjadi  dekoratif  moulder   lalu  dipacking

oleh  tenaga   kerja  denga.n  volume   per  packing   1,5  M3,

kemudian  disusun  dengan  porklif  di  gudang  untuk  menunggu

kapal  untuk  diekspor  ke  negara  tujuan.

4.2.  Analisis  I-easing  atau  Henbeli

4.2.1.   Eebutuhan  Investasi

Perusahaan   CV.   Haji   Samad   and   Sons   dalam  mendirikan

pabriknya  di   kawasan   industri  memerlukan  mesin-mesin   sebagai

berikut   : I



-   1   unit   mesin   weiniq   5   spindel   22   N

(DH.    71.988)

-   1  unit  mesin   pengasah  grender   rondamat

931    (DM.    44.625)

-   2   unt  mesin   cross   cut  merk  Tatra

-   1   unit   mesin   plenner   3   sisi   M-314   W

-   1  unit  mesin  plenner   1   sisi

-   1  unit  mesin  dry  kiln  rester

HCD    :    38/44-A   (58   M3)

-   1  unit  double   ender

-   1  unit   forklif  Komatsu   3   ton

Total   kebutuhan   investasi
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Rp.    79.89©.©88,-

Rp.    49.82!8.2!88,-

Rp.    18.g88.gag,-

Rp.    14.©88.88©,-

Rp.       7.288.888,-

Rp.    58.888.888,-

Rp.    95.g8©.88Z!,-

Rp.    58.785.888,-

Rp . 395 . ©75 . ®88 , -

4.2.2.   Sunber  nana

Dana  untuk  membeli   aktiva  tetap  di   atas   ,   perusahaan

CV.   Haji   Samad   and   Sons   memiliki   dua   sumber   dimana   kedua.

sumber   masing-masing  mempunyai   keuntungan.   Adapun   sunber

dana  tersebut  berasal  dari   :

a.   a   a  n   k

Pihak   bank  menawarkan   kepada  CV.   Haji   Samad   and   Sons

untuk  memenuhi  'kebutuhan   investasi   tersebut   dengan   ting-

hat  bunga  sebesar   24%  yang   akan   diangsut   selama   18

(sepuluh)   tahun.

b.   PT.   Amro   Duta  Leasing,   yang  berkedudukan   di   Jakarta

bertindak  sebagai   lessor,   memberikan  fasilitas   leasing

pada  CV.   Haji   Samad   and   Sons  dengan   struktur   leasing

yaitu   Technical   Sale   and  Lease  Back  dan  besarnya  angsuran

tetap   selama  periode   leasing  dalaLm   hal   ini   lzl   tahun   yaitu
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sebesar   Rp.    52.996.268,-setiap   tahunnya  dengan   ketentuan

akan  ditinjau   kembali  per  dua  tahun

CV.   Haji   Samad   and   Sons   selaku   lessee   menggunakan

metode  straight   line   18  tahun  dari   total  kebutuhan   investasi

dalam   hal   ini   Rp.   355.875.©©Zl,-dan   setelah   itu   nesin-mesin

tersebut   tidak  mempunyai  nila.i   sisa  serta  cost   of  capital

CV.   Haji   Samad   and   Sons   sebesar   28%.

4.2.3.   Hetode  Penilaian  Rencana  Investasi

Pajak  yang  selama   ini  dikenakan  pada  perusahaan  CV.

Haji   Samad   and   Sons   adaiah   sebesar   35   %   untuk   kedua   sumber

dana  tersebut  penulis  akan  coba  menghitungkan  dari  segi

ekonomisnya  dan   akan   mengajukannya  pada  CV.   Haji   SaLmad   and

Sons  untuk  dapat  dijadikan   sebagai   tambahan   input  dalan

mendirikan   industri   kayu
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TABEL   12

SREDUL   ALIREN   RES   RELUAR   ALTERNATIF   LEASING

(   DAIIAX   RUPIAH    )

I  Taha

•   Pembayaran '  paj  ak I   Arus  Dana  Keluar

Setelch Pajak

a 52 . 996 . 268 - 52 . 996 . 268

1 52 . 996 . 268 18 . 548 . 691 34 . 447 . 569

2 52 . 996 . 268 18 . 548 . 691 34 . 447 . 569

3 52 . 996 . 268 18 . 548 . 691 34 . 447 . 568

4 52 , 996 . 268 18 . 548 , 691 34 . 447 . 569

5 52 . 996 . 268 18 . 548 . 691 34 . 447 . 569

6 52 . 996 . 268 18 . 548 . 691 34 . 447 . 568

7 52 . 996 . 26Z! 18 . 548 . 691 34 . 447 . 569

8 52 . 996 . 268 18 . 548 . 691 34 . 447 . 569

9 52 . 996 . 26© 18 . 548 . 691 34 . 447 . 569

18 - 18 . 548 . 691 ( 34 . 447 . 569 )

='E

Sumber   :  Data  CV.  Haji  Samad  and  Sons  yang  telah  diolah

r           Jika  CV.   Haji   Samad   and   Sons   membeli   aktiva   atau   mesin-

mesin   tersebut   dengan  pembayaran   di  muka,   maka   kita   akan

mendapat   angsuran   pinjaman   dengan   tingkat   bunga   24%   sebagai

berikut   :

Faktor  nilai   tunai  angsuran   ke-2  a/d   ke-18       3,5655

Faktor  nilai   tunai   angsuran  pertama                        1,88©8

4,5655
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Jadi   angsuran  pinjaman  yang  akan  dibayar  di  muka  oleh

perusahaan   CW.   Haji   Samad   and   Sons   selama   sepuluh   tahun

yakni   :

355 . 875 . 8Z!g , -
Rp.       77.773.518,-

4 , 5655

Adapun  penyusutan  mesin-mesin   tersebut   yakni   :

355 . 875 . 888 , -

18
Rp.       35.587588,-

TABEL   13

SREI)UI-   EOHPOHEN   BUNGA   DAI,AH   ANGSURAH   PINJAHAN

(   DALAH   RUPIAH   )

Tin Pokok  Pilti zman Cicilan  Pokok Bunga Angsuran  Pokok

2! 355 . 875 . ERE TT .T73 . &if3 - 77 . 773 . 518 \

1 277 . Sol. 482 11. 221.162 66 . 552 . 356 77 . 773 . 518

2 266 . 888 . 328 13 . 914 . 241 63 . 859 . 277 7T `T73 .Firf 3

3 252 . 166 . 879 17 . 253 . 659 er . 519 . 859 77 . 773 . 518

4 234 . 912 . 428 21. 394 , 537 56 . 378 . 981 77 . 773 . 518

5 213 . 517 . 883 26 . 529 . 226 51. 244 . 292 77 .773 .&If3

6 186 . 988 . 594 32 . 896 . 255 44 . 877 . 263 77 .773 .5rB

7 154 . 892 . 339 48 . 791. 357 36 . 982 .161 77 . 773 . 518

8 113 . an . 982 58 . 581. 282 27 . 192 . 236 77 . 773 . 518

9 62 . 7 19 . 7ca 62 . 728 . 7sO 15 . 852 . 728 T7 . 7T3 . 518

Sumber   :   Data  CV.   Haji   Samad   and   Sons   yang   telah   diolah



TABEL   14

SREDUL   PERHITUHGAI   PAJAK

(DALAX   RUPIAH)

Tahun Penqusotan BunBa RA  SebelunPajak Taneng Pajak

1 35 . 587 . 5ce 66 . 552 . 356 192 . 859 . 856 35 . 728 . 958

2 35 . 587 . 52ra 63 . 859 . 277 99 . 366 . 777 34 . 788 . 372

3 35 . 52j7 . 5zra 68 . 519 . 859 96 , 827 . 359 33 . 699 . 576

4 35 . 587 . 5RE 56 , 378 . 981 91. 886 . 481 32 . 168 . 268

5 35 . 587 . 5ca 5 1 . 244 . 292 86 . 751. 792 38 . 363 . 127

6 35 . 587 . See 44 . 877 . 263 8© . 384 . 763 28 . 134 . 667

7 35 . 5@7 . 52ra 36 . 982 .161 72 . 489 . 661 25 . 371. 381

8 35 . 587 . 5ZXZ} 27 . 192 . 236 62 . 699 . 736 21. 944 . sos

9 35 . 587 . 5ca 15 . 852 . 728 5© . 568 . 228 17 . 696 . 888

18 35 . 597 . Sera - 35 . 5©7 . 52ra ( 12 . 427 . 625 }

Sumber   :Data  CV.   Haji   Samad   and   Sons   yang   telah  diolah



53

TABEL   15

PERHITUHGAN   ARUS   DANA   AI.TERHATIF   PIHJAHAH

(DALAH   RUPIAH)

rTaha I Angsuran  Pokok I   Taneng  Pajak I       rfusDana

8 77 . 773 . 518 - 77 . 773 . 518

1 77 . 773 . 518 35 . 728 . 958 42 . 852 . 568

2 77 . 773 . 518 34 . 778 . 372 42 . 995 . 146

3 77 . 773 . 518 33 . 689 . 576 44 . 163 . 942

4 77 . 773 . 518 32 . 168 . 268 45 . 613 . 258

5 77 . 773 . 518 38 . 363 . 127 47 . 418 . 391

6 77 . 773 . 518 28 . 134 . 667 49 . 638 . 518

7 77 . 773 . 518 25 . 371. 381 52 . 492 . 137

8 77 . 773 . 518 21. 944 . sos 55 . 826 . 6ra

9 77 .Tis .Eire 17 . 696 . 888 68 . 877 . 478

ra - 12 . 427 . 625 ( 65 . 345 . 893 )

Sumber    :   Data  CV.   Haji   Samad   and   Sons   yang   tela.h  diolah
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TABEL   16

SREDUL   PEREITUHGAN   PRESENT   VALUE   DENGAH   BUHGA   16Z

(   DALAH   RUPIAH    )

Arus      Dana
Taha

Leasirng Pinjanan
Discount  Factor

Present  Value

Leasing

52 . 996 . 268

34 . 447 . 669

34 . 447 . 669

34 . 447 , 669

34 . 447 . 869

34 . 447 . 669

34 . 447 . 669

34 . 447 . 669

34 . 447 . 669

34 . 447 . 669

( 18 . 554 . 591 )

77 .773 .FifiB

42 . 853 . 169

42 . 995 . 146

44 . 163 . 942

45 . 613 . 25©

47 . 41J3 . 391

49 . 638 . 85 1

52 . 492 . 137

55 . 828 . 618

Era . ce7 . 438

( 65 . 345 . 893 )

1,-
8 , 86287

8 . 74316

E . 64966

8 . 55229

8.47611

8.4m
9 . 35383

9 . 385®3

© . 26295

8 . 22668

52 . 996 . 268

29 . 696 . en2

25 . Gce . lag

22 . 869 . 244

19 . 825 . m3

16 . 4RE . 888

14 . 138 . 791

12 . 188 . 619

ra . 587 . 572

9.858.815

( 4 . 284 . 595 )

77

287 . 476 . 231 278 . 966

Sumber   :   Da.ta   CV.   Haji   Samad   and   Sons   yang   telah  diolah
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TABEL   17

SREDUI.   PERHITUHGAI   ARUS   DENA   AI,TEREATIF   PEHBELIAH

(   I)ALAH   RUplffl   )

jTahun

Harga   aktiva

!!      Penyu5utan

(Rugi)   §ebeluaPajakI

!TaBEngpa"k

Present   V3lug

i              Leasing

i      pinjaaan             ,

8

i      :`55,875.888!i,Ii

i -
I I

i      355.875,388

il
i      35.587.i38

i       45.587.5©8
12 . 437 . 62§I 23.875.87i' 12 . 42? . 635

!2

i      35.5®7.588

45. 587 . 583 12 . 427 I 625 i         25.875.875
12.427,625       I

3 35.5a7.588    . 45 . 587 . 58a 12 . 427 . 6£5 23.875.875
I12.427.625I

4 35 . 587 . 588 45 , 587 . 588 12 . 427 . 62§         i 23.375.875 12.427.625

i5i
35 , 587 . 588 45.587.588            I 12 . 427 . 625 23.87„"     i 12.4£7.625

16!

35 . §87 . 588 4 5 . 587 . 583 13.427.625 23 . 87 5 . 875 12 , 4!7 . 625

7 35.587.588      i 45 . §37 . 588 12 . 427 , 625 2.3.87i.875 i! . 427 . 625

35 . §87 . 588

35 . 587 . 588

35 . 587 . §88

45 . 587 I i88

45 . 587 . 5e8

45 , 5a7 . 5a8

12 . 427 . 625

12 , 427 . 625

12.427.625

23,875.3?5

23.375.875

23.875.875

12.427.625

12.427.625

1!.42?.625

Sumber   :   Data   CV.   Haji   Samad   and   Sons   yang   telah  diolah



TABEL   18

SREDUI.   ARUS   DAHA   ALTERNATIF

HEHBELI   I)AH   LEASING

(    DALAH    RUPIAH    )

Tahun
Arus  Dana

Membeli LeaLsing Selisih

8 ( 355 . 875 . 2ma ) ( 52 . 996 . 268 ) ( 382 . 878 . 7421 )

1 12 . 427 . 625 ( 34 . 447 . 668 ) 46 . 875 . 294

2 12.427.625   - ( 34 . 447 . 669 ) 46 . 875 . 294

3 12.427.625  . ( 34 . 447 . 669 ) 46 . 875 . 294

4 12 . 427 . 625 ( 34 . 447 . 669 ) 46 . 875 . 294

5 12 . 427 . 625 ( 34 . 447 . 669 ) 46 . 875 . 294

6 12 . 427 . 625 ( 34 . 447 . 689 ) 46 . 875 . 294

7 12 . 427 . 625 ( 34 . 447 . 669 ) 46 . 875 . 294

8 12 . 427 . 625 ( 34 . 447 . 669 ) 46 . 875 . 294

9 12 . 427 . 625 ( 3¢ . 447 . 669 ) 46 . 875 . 294

12i 12 . 427 . 625 18 . 548 . 591 ( 6 . 128 . 966 )

56

Sumber   :   Data  CV.   Haji   Samad   and   Sons  yang   telah  diolah



I/

TfiBEL    19

F'EFtHITUNGfiN    INTERNflL    F{fiTE    C]F    RETURN

DE:NE;fiN    D15[C]LJNT    RfiTE    77:    DfiN    8%

(     DfiLfiM    FilJF`IfiH     }

Discount   Rats   7%

ar!is   Band
Di5c"nt  Rats  8%

Di5[ount   Factor Present   Valug BiscBunt   Factor PrE5ent   Vat

46.875.29i

!6.875.I?4

46.875.294

46 . a?5 . 294

43.888.712

43 . $92 . 75?

38.264.382

35 . 761.162

43.433.214

48.198,865

37.Zll.315

34 . 454 . 747

15 46 . 875 . 294 8.71299 I                  35,421.616 3,68858 31. q82 . 588

!6 i    46.875.294
8,66634 31, 234 . 883 8,63817 2q I 539 . 484

17
4b.875,294        i               0,623# 2q .191. 589 3!583?4 27 . 351. 265

8 46.875.294
I                8,5828i

27 . 281 . 893 0!54827 25.325.315

9 46.875.2q4 a,543!3 25.496.879 8,i882i 23 . 449 . 366

18            i (6.12a.%6I 8,58835 { 3 ,111, 593 I 0,46319 (2.835.173)

PrESEnt   Value   of   Proceeds 382 , 292 .1?7

I

289 . 989 . 636

Present   Value   of   OutlaysI 382 . 87a . 748 382 . 3?8 , 74G

i                       Net   Present   Value
215 . 457                  I { 12 , 889 .184 )

Sunber   :   CV.   Haji   Samad   and   Sons   yang   telah  diolah.



TABEL   28

KAI.KULASI    PENGHEHATAN    PAJAK    -    TINGKAT    BIAYA   HODAI.    28%

(    DALAH       RUPIAH    )

i      Tahun

Taleng  Pajak   Alternatif

PEnghe3atan   Pajak BISCount   Fact@r           i        P,rESE,qW
PinjaG3n Leasing

11I 35.728.34934.778.372 i      :::;::::           i        ::::;:;::         i
':::;:::i      :: : :;: : :_i

!3 33.Gag.576 i8.5S"%                              15.863.935              I 3,5787a                                  a.715.79

•:jj8!

32.160.268        i38.365.1!728.134.66725.371.3812-4-88i 18 . 548 . 591::.::::::               i 13.611,677i::::;:            i a, 48225a,481888,53498

L:;::]`
I

i. 989 . ©178"8)

::.::::;:           i         :::;:::;         i

8,27i8a8,23Z57

17 . 427 . 888

12 . 427 . 625

18 . 548 . 591

18.548.591

{    852,511       )

(   6.12a.%6)

(    165.32

(   988.59

Operating   AdvEntagE 58 . 363 . 8
========

Sumber   :   Data  CV.   Haji   Samad   and   Sons   yang   telah  diolah.

a.   Metode   Present   Value

Metode   analisis  pertama  yang  kita  pertimbangkan   adalah

suatu  perbandingan  present  value   aliran   kaLs   keluar  untuk

masing-nasing  alternatif .   Menurut  metode   ini  alternatif

manapun  yang  meniliki  present  value  terendah  adalah  yang

paling  dikehendaki.   Kita  ketahui  bahwa  perusahaan   akan  ne-

1akukan   pembayaran   leasing   tahunan   sebesar   Rp.   52.996.268,-

jika  mesin-mesin  dibelanjai   dengan   leasing,   karena  pembaya-

ran   ini   ad`alah  suatu  biaya  maka  pembayaran  dapat  dikurangkan



untuk  tujuan-tujuan  perpajakan   tetapi  pengurangan   hanya

dapat   berlangsung  pada   tahun   dimana  pembayaran     berlangsung.

Hisalnya  pada  tabel   12  penbayaran   leasing  dilakukan  diakhir

tahun  8  menunjukkan  biaya  yang  dibayarkan  pertama  tidak  dapat

dideteksi  untuk  tujuan-tujuan  perpajakan   sampai   tahun   1.

Sama  halnya,   kesembilan  perpajakan   lain   ti'dak  dapat  dideduksi

sampai   tahun  berikutnya.

Tingkat   Bunga  yang  dipakai  dalam  menghitung  present

value  aliran  has  keluar  adalah  biaya  modal  sunber  dana

utang,   yang  dalan  hal   ini  dapat  disamakan  dengan   suku  bunga

pinjaman  yang  berlaku  bagi  perusahaan  setelah  pajak.   Jadi

tingkat  bunga  yang  digunakan  adalah   :

24%   (1   -8,35    )    =    15,6%   atau    16%

Untuk  jelasnya,   present  value  untuk  kedua  alternatif

tersebut  dapat  kita  lihat  pada  tabel   14.

Setelah  kita  memperoleh  cash  outflows   setelah  pajak  balk

untuk  alternatif  tersebut  telah  kita  hitung  present  value

dari   cash  outflows   ini.   Maka  ditemukan   alternatif  pinjaman

bernilai   total   Rp.278.966.314,-d`an  nilai   a.1ternatif   leasing

Rp.   297.478.231,-.   Karena  alternatif   I.easing   kurang  dari

alternatif  pinjaman,   maka  perusahaan   akan  memperoleh  asset

mesin-mesin   melalui  pembiayaan   leasing.

b.   Hetode   Internal   Rate   of   Return

Selain  menghitung  present  value  aliran  kas  keluar  untuk

kedua  alternatif   tersebut,   kita  dapat  menghitung  juga  inter-

nal   rate   of   return.   Pendekatan   ini  menghind

memilih  suatu   rate   of  discount   pada  umumnya

ari  masalah  harus

orang-orang
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bisnis  nerasa   lebih  senang  memperbandingka

Untuk  pertimbangan   internal   rate   of   return

hitung  sebagai  berikut   :

P
Internal  rate  of  return  =  Pi   -  C|

present   value.

ini  dapat  kita

C

Dari   tabel   19   hasil  perhitungan  prese

P1=7%                                 P2=8%

Ci   =   213.457              C2   =   -12.889.1

Jadi   Internal   Rate  of  Return,   yaitu   :

8-7
IRR   =   7   -213.457

=7-

-_   r7    +

-Cl

t  value  yakni   :

-12.©89.184   -213.4

213.457   (1)

-12.382.fi61

213.457

12 . 392 . 261

x1%

x1%

IRR   =   7,81%   atau   7%

Internal   Rate   of   Return   sebesar   7%  be

biayaL  setelah  pajak  dari  pembiayaan   leasin

bunga  utang  setelah  pajak  adalah  sebesar   :

24%    (    1   -8,35    )   =   15,6%   atau    16%

Henurut  metode   analisis   ini,   pembiaya

alternatif  yang  iebih  karena  hasilnya  efek

dari  alternatif  pinjaman  jika  depresiasi  b

garis   lurus.

c.   Metode   Bower-Herringer-Willianson

Dalam  pendekatan   lain   untuk  mengevalu

tindak  sebagai

sedangkan  biaya

n   leasing  adalah

if   karena  kurang

rdasarkan   metode

si   sewa  kontrak



son    (BHW)   membagiterhadap  pinjaman,   Bower-Herringer-Willia

urutan-urutan  pembayaran   tersebut  nenjadi  dua  bagian   :   Cash

f lows   yang  berkaita.n   dengan   pembiaLyaan   daLn   cash   f lows   yang

bertalian  dengan  penghematan  pajak.

Dengan  menganalisa  arus   has  yang  berkaitan  dengan

pembiayaan   yang   terdahulu   BHW   mengukur   pen   aruh   tammbahan

yang  kuat  dari  pinjanan  dengan  mengurangka     present   value

dari  pembayaran   leasing  dari  present  value  pembayaran  pinja-

man,   dimana.   keduannya  dipotong  pada  bunga     injaman.

Untuk  jelasnya  dapat  disajikan   sebagai  ber.hut   :
Bnnga   24%   selama   1©   tahun

Faktor  nilai   tunai   angsuran   ke-   2   s/d   ke-1

Faktor  nilai   tunai   angsuran   ke-1

Nilai  tunai

Angsuran  pinjanan
Rp.    77.773.518,-x   4,5655

Angsuran   leasing
Rp.    52.996.268,-x   4,5655

Financial`  advantage

3,5655

1, 8888

4 , 5655

355 . 874 . 998 , -

241. 954 . 425 , -

Langkah  berikut   adalah  menentukan   tan

value  dari  penghematan  pajak  yang  berkaita

Jika  kita  menggunakan  depresiasi  garis   lur

dengan  mengurangkan  dengan  perlindungan  pa

alternatif  pinjaman  pada  tabel   12.   Perbeda

nenunjukkan   pen8uran8aLn   pada  pembayaran   pa

yang  berkaitan  dengan   leasing  bukannya  pen

hitungan  tersebut  diperlihatkan  pada  tabel

113 .128 . 573 , -

ahan  present

dengan   leasing.

s,   kita  memulai

ak  nntuk

n  tersebut

ak  perusahaan,

njanan.   Per-

28.   Apabila
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pengurangan-penguranga.n   pada  pembayaran   paiak   ini   dipotong

melalui   bunga  biaya  modal,   kita  peroleh   apt  yang  BHW   sebut

keuntungan   operasi   lease.   Jika  biaya  modalladalah   28%,

pembayaran   pajak  didapatkan   sebesar   Rp.   581363.852,-

Keputusan   untuk  menyewa   atau   meminjam lditentukan   berda-

sarkan   apaka.h     keuntungan     pengoperasian   s!wa   kontrak   me-

1ampaui   kerugian   finansialnya.   Jika  demikiln   halnya,   pem-

biayaan   lease   harus  digunakan   :   jika  tidak I,pembiayaan   hutang

harus  dimanfaatkan.   Dan   kasus   ini,   terdapai kerugian   f inan-

sial  aktual  yang  berkaitan  dengan   leasing.  ,01eh  sebab   itu

pembia.yaan   hutang  ditolak  dan  pembiayaan   liasing   harus

digunakaLn   menurut   analisis   ini.                               I
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SIHE'tJl.\l.N    DAN    SARAN

:,-I.    :;iDPulan

Deng&n   berdas`arkan   pada   penbaha8an   pada

t.erlihat   dengan   jelas   nengen8i   rencana   invest.

kukan   oleh   CV.    Haji   Sanad   and   Sons      di   Ujung

dit.arik   simpulan,    sebagai   berikut    :

ab   terdahulu

gL   yang   dila-

andang,   dapat

-    :::C:::a::::I:;::np:::I:8:;::b::u::::  ::::I:n:::::s:a;::g

diarahkan   ke   Indonesia   B®agian   Tinur   (IBT')

volume   ekspor   CV.    Haji   Sanad   and   Sons   ssr

imbangi   permintaan   el{spor   perusahaan   yang

kat   dal`i   tahun   ke   tahun,   dinana   pemasaran

lan

tit-]ak    mengalami    l{esu:  `£tan.

I)erigan   cara   leasing   perusahaan   akan   dapat

I)ajak.    I)alam   analisis   ditemukan   alternatif

iiil8i    t.ot-,al    Rrj    278.966.314    dan    nilEi    altorrl

memperbesar

untuk   mong-

emakin   mening-

enghenat,

pinjaman   ber-

at,if   leasing

Hij    ;![1.7.4`/u    :{..3    ktirc-"    alternatif    leasing    kuq8ng   dart    al~

tt:rliat,1r'    i+injaHlan    Biaka   .perusahaan    akEin

nitjsin   -mL-siil    Hii^;la}`il    pea.Iblflyaan     leasing.

me|eroleh asset

l{ipotesa    yarlg   [j6rbuiiyi,    jika   p8rusahaan   CV.I    Haji    Samad

and   Sons   mclakukan    invest.asi   dengan   cara   I

keuntungari       yang   (~]iperoleh   oleh   CV.    Haji    S

akan    lebih   besar   dengan   m8mbeli,

d ibukt iktin .

d  `.:rl

e,

81

aging,    maka

mad   and   sons

sehingga   iapat   dit,erlm&.
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`1.2.    Sarqn

``    K!ircna    perusti}iahn    mL-ri88unakan    cara    leasing

i-jleh   peralal+irL   [jroduksi,    maka   selayaknya   p

sebut   digunakan   dengan   balk   dan   seefektif

mesin    t,*rset)ut,    kelak   akan   menjadi    hah   mili

usahaan    ev.     Hdji    Samad   `&    f3ons.

--Karena   der`gan   cars    leasing   t,erbukti   pajak

dibanding   t]erigan    8p8t)ila   membeli    langsun8   p

duksinya,    m&ka   se[-jantasnyalah   pimpinan   peru

lebih   bert.indak   bijaksana   yait,u   memperhatik

raan   papa   pel{erja   tian   mengut.amakan   produk   y

guna    keITiajuali    rjerijstihaan    it.u    sendiri.

alam   memper-

alatan   ter-

ngkin   karena

dari   per-

kecil

ralatan   I)ro-

ah8an   bi:3a

n   kesejahte~

ng   bermutu
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